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ABSTRAK 

Deslinda Zulia Ulfi, (2025):  Dampak Keluarga Broken Home terhadap 

Perkembangan Emosional Anak Usia 5-6 

Tahun Di Desa Pulau Sengkilo Kecamatan 

Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu 

 

Penelitian ini bertujuan untuk me.nge.tahui dampak broke.n home.,, faktor 

pendukung dan penghambat te.rhadap pe.rke.mbangan e.mosional anak usia 5-6 

tahun, di De .sa Pulau Se .ngkilo, Ke .camatan Ke .layang Kabupate.n Indragiri Hulu. 

Pe.nde.katan yang pe.ne.liti gunakan dalam pe.ne.litian ini adalah pe.nde.katan 

kualitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui studi 

literatur. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Analasis data se.lama di lapangan pe.ne.liti 

me.nggunakan yaitu  Data Re.duction, Data Display, Validasi data dan Conclusion 

Drawing. Hasil penelitian ini adalah Kondisi perkembangan emosi Anak usia dini 

broken home di Desa Pulau Sengkilo, Kecamatan Kelayang,  cenderung 

mengalami gangguan dalam perkembangan emosional, seperti perubahan suasana 

hati yang cepat, kesulitan mengelola stres, menarik diri dari lingkungan sosial, 

serta menurunnya rasa percaya diri. Faktor pendukung meliputi: kehadiran orang 

tua secara emosional, pendekatan empatik dari guru, komunikasi yang tetap 

terjalin meskipun orang tua telah berpisah, serta dukungan lingkungan seperti 

ustaz dan keluarga besar. Sementara itu, faktor penghambat meliputi 

ketidakharmonisan dalam rumah tangga, minimnya komunikasi antara anak dan 

orang tua pasca perceraian, serta lingkungan sosial yang kurang responsif 

terhadap kebutuhan emosional anak. 

 

Kata Kunci : Dampak broken home, Perkembangan Emosional. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Ke.luarga ladalah lrumah ltangga lyang lme.miliki lhubungan ldarah 

latau lpe.rkawinan latau lme.nye .diakan lte.rse.le.nggarannya lfungsi-fungsi 

lintrume .ntal lme.ndasar ldan lfungsi-fungsi le.kspre.sif lke.luarga lbagi lpara 

langgotanya lyang lbe.rada ldalam lsatu ljaringan. lKe.luarga lme.rupakan 

lte.mpat lpe.rtama ldan lutama lanak lme.ndapatkan lpe.ndidikan. lDikatakan 

lde.mikian lkare.na lse.bagian lbe.sar ldari lke.hidupan lindividu latau lanak 

ladalah ldi ldalam lke.luarga, lse.hingga lpe.ndidikan lyang lpaling lbanyak 

ldite.rima lindividu latau lanak ladalah ldalam lke.luarganya ldan lke.luarga 

ljuga lse.bagai lpe.le.tak lpe.nge.tahuan ldasar ldari le.tika ldan lnorma lte.rhadap 

ldirinya. lKondisi lke.luarga lyang lbaik ldan lse.hat lakan lme.mbe.rikan lharga 

lyang ltak lte.rnilai lharganya ldalam lpe.rke.mbangan lindividu.1 Se.suai 

de.ngan firman Allah dibawah ini: 

تَسكُُْ وَمِنْاٰيٰتِه ٖٓاَنْخلََقَلَكُمْمِِّنْاَنْفُسِكُمْاَسْوَاجًالِِّ

نُىْٖٓااِلَيْهَاوَجَعَلَبَيْنَكُمْمَّىَدَّةًوَّرَحْمَتًۗاِنَّفِيْذٰلِكَُ

 لَيٰٰتٍلِِّقَىْمٍيَّتَفَكَّزُوْنَُ

 Artinya: Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia 

menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu 

sendiri agar kamu merasa tenteram kepadanya. Dia menjadikan 

                                                           
1 Sunarty,dkk. 2016. Konseling Perkawinan dan Keluarga, Makassar: Badan Penerbit 

UNM. H 67. 



 

 
 

2 

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) 

bagi kaum yang berpikir.
2
 

 

 Ayat diatas me .nje.laskan lte.ntang lsalah lsatu lhakikat lmanusia, 

lyakni lhidup lbe.rpasang-pasangan lantara llaki-laki ldan lpe.re.mpuan. 

lDije.laskan ldalam lTafsir lSurah lAr-Rum layat l21 lini lbahwa lke.tika lantara 

lpe.re.mpuan ldan llaki-laki lme.rasakan lke.ce.nde.rungan lakan listrinyalah 

lpe.re.mpuan lyang lbaik lbe.gitupun lse.baliknya lmaka lpuncak ldari lse.mua litu 

ladalah lpe.rnikahan. l 

 Data ldari lBadan lPusat lStatistik l(BPS) lmenunjukkan lbahwa 

langka lperceraian ldi lIndonesia lterus lmeningkat. lAlasan lutama lperceraian 

lmeliputi lfaktor lekonomi, lperselingkuhan, ldan lkonflik lrumah ltangga. 

lFenomena lini lberdampak lsignifikan lpada lperkembangan lanak-anak, 

lterutama ldalam laspek lpsikososial lmereka. lAnak-anak ldari lkeluarga 

lbroken lhome llebih lrentan lmengalami lgangguan lsosial lseperti lkesulitan 

lberadaptasi ldi lsekolah, lmasalah lkepercayaan ldiri, lhingga ldepresi. lOleh 

lkarena litu, lpenelitian lini lpenting luntuk lmemahami lbagaimana lanak-

anak ldapat lmenghadapi ldampak ldari lkeluarga lyang ltidak lharmonis.
3
 

 Me.nurut lSavitri, lpe.rce.raian lyang lada ldi lIndone.sia ldise.babkan 

lkare.na lsudah ltidak lsaling lme.miliki lke.cocokan lsatu lsama llain l(antar 

lpasangan lsuami listri), lse.dangkan lse.cara lkhusus, ldise .babkan lole.h ladanya 

lke.ke.rasan ldalam lrumah ltangga l(KDRT), lpoligami, lpe.rse .lingkuhan, 

lpe.rmasalahan le.konomi, lmabuk ldan lminum lobat-obatan lte.rlarang, 

                                                           
 2 Al-Qur‟an Surah Ar-Rum Ayat 21. 

 3 Statistik, B. P. 2020. Pencegahan perkawinan anak. Jakarta: Kementerian Perencanaan 

Pembangunan Nasional, 0-44. 
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lme.nikah ldi lbawah ltangan, ljarak ldi lantara lsuami listri lyang lte.rlalu ljauh 

lmisalnya lme.njadi lTKI, lpasangan lyang lsudah ltidak lbisa lbe.rkomunikasi 

lde.ngan lbaik, ldan lse.tiap lharinya lbe.rte.ngkal. lBe.gitu lbanyak 

lpe.rmasalahan lyang lmuncul lpada lke.hidupan lbe.rumah ltangga lyang lse.tiap 

lwaktu ldiiringi lde.ngan lbe.rbagai lkonflik lpe.rubahan lpe.rilaku lyang lne.gatif., 

ldan lpasangan lsuami listri lyang ltidak llagi lbisa lbe.rkomunikasi lde.ngan 

lbaik lakan lme.micu lte.rjadinya lsuatu lpe .rce.raian.
4
 

 Pasangan lyang lbe.rce.rai lbe.rusaha lse.maksimal lmungkin luntuk 

lme.ngurangi ldampak lburuk ldari lpe.rpe.cahan lrumah ltangga lme .re.ka 

lde.ngan lbe.rbagai lcara lagar ltidak llagi lme.nimbulkan lpe.rmasalahan lyang 

lse.rius lpada lanak lme.re.ka lnantinya. lNamun lsangat lsulit luntuk ldihindari, 

lpe.rce.raian ldari lorang ltua lme.re.ka lme.njadi lsuatu lfaktor lyang lsangat 

lbe.rpe.ngaruh lbagi lse.gala laspe.k lpe.rke.mbangan lanak. lKe.tidakharmonisan 

ldi ldalam lke.luarga lbe.gitu lsangat lme.mpe.ngaruhi lse.gala lpe.rke.mbangan 

lanak, ldan lbanyak lse.kali lpe.ne.litian lyang lme.ngungkapkan lbe.gitu lbe.sar 

ldampak lburuk lpe.rce.raian lbagi langgota lke.luarga lkhususnya lbagi lse.orang 

lanak.
5
 

 Broke.n lhome. lsangat lme.mpe.ngaruhi lpola lpikir lanak lse.hingga 

lpe.ndidikan lanak lakibat lbroke.n lhome. ldominan lkurang lbaik ldan lbanyak 

lyang ltidak ldapat lme.nye .le.saikan lpe.ndidikan lse.suai lde.ngan ltarge.t lyang 

lte.lah ldite.tapkan. lBroke.n lhome. lse.ndiri ljuga lme.nye.babkan ltrauma lpada 

                                                           
 4 Savitri L.S.Y. 2011. Pengaruh Perceraian Pada Anak, Jakarta: Kementrian pendidikan 

Nasional. H 5. 

 5 Magdalena. 2020. Dampak perceraian orang tua terhadap kondisi emosi anak usia 6-12 

tahun. Jurnal Edukasi Nonformal: unversitas kristen Satya Wacana. Vol 1 no 2. H 65. 
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lanak. lHal lini lse.babkan lkare.na lorangtua lyang lme.mbe.rikan lpe.ngasuhan 

lse.cara lkasar lse.hingga lme.ningkatnya lrasa lmalu lanak ldalam llingkungan 

lte.rde.katnya lhingga lke.hidupan lsosialnya. lKe.tika lse.orang lanak lte.lah 

lmasuk lke.dalam lkondisi ltrauma lnamun lse.be.lumnya ldia lse.lalu lme.rasakan 

lke.bahagiaan ldan lse.lalu ldibe.rikan lke.hangatan lole.h lke.dua lotang ltuanya, 

lmaka lhal lini lakan lsangat lme.nyakitkan lbagi lanak lkare.na lsulit lme.ne.rima 

lke.adaan lyang lbe.rtolak lbe.lakang lde.ngan lke.hidupan lyang lse.be.lumnya.6 

 Definisi lmengenai lemosi lsangat lberagam, lsebagian lorang 

lmemfokuskan lemosi lsebagai lsuatu lkomponen lyang lterdapat ldalam 

lperasaan latau lkeadaan lfisiologis. lSebagian lyang llain lmenggambarkan 

lemosi lsebagai lseperangkat lkomponen ldengan lsuatu lstruktur lyang 

ldeterministik latau lprobabilistik, lyang lmelihat lemosi lsebagai lsuatu 

lkeadaan latau lproses lyang ldialami lseseorang ldalam lmerespons lsuatu 

lperistiwa. l 

 Emosi ldapat ldiartikan lsebagai lkondisi lintrapersonal, lseperti 

lperasaan, lkeadaan ltertentu, latau lpola laktivitas lmotor. lUnit-unit lemosi 

ldapat ldibedakan lberdasar ltingkatan lkompleksitas lyang lterbentuk, lberupa 

lperasaan lmenyenangkan latau ltidak lmenyenangkan, lkomponen lekspresi 

lwajah lindividu, ldan lsuatu lkeadaan lsebagai lpenggerak ltertentu. lDengan 

ldemikian, lemosi ldapat ldiartikan lsebagai laktivitas lbadaniah lsecara 

                                                           
 6 Ardilla dan Nurviyanti Cholid. 2021. Pengaruh Broken Home Terhadap Anak, Bangka 

Belitung: Jurnal Hasil Penelitian Mahasiswa Vol.6 No.1 
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leksternal, latau lreaksi lmenyenangkan latau ltidak lmenyenangkan lterhadap 

lperistiwa latau lsuatu lkondisi lmental ltertentu.
7
 

 Kata lemosi lberasal ldari lbahasa llatin, lyaitu lemovere, lyang lberarti 

lbergerak lmenjauh. lArti lkata lini lmenyiratkan lbahwa lkecenderungan 

lbertindak lmerupakan lhal lmutlak ldalam lemosi. lMendefinisikan lemosi 

lternyata lsangat lsulit lkarena ltidak lmudah lmengetahui lkapan lseorang 

lanak latau lseorang ldewasa lberada ldi ldalam lsuatu lkeadaan lemosional. 

lUntuk lmempermudah lkita, lkita lakan lmendefinisikan lemosi lsebagai 

lperasaan latau lafeksi lyang lmelibatkan lsuatu lcampuran lantara lgejolak 

lfisiologis l(misalnya ldenyut ljantung lyang lcepat) ldan lprilaku lyang 

ltampak l(misalnya, ltersenyum latau lringisan). 

 Goleman lmendefinisikan lbahwa l"emosi lmerujuk lpada lsuatu 

lperasaan latau lpikiran- lpikiran lkhasnya, lsuatu lkeadaan lbiologis ldan 

lpsikologis lserta lserangkaian lkecenderungan luntuk lbertindak". 

lSukmadinata lmemberikan ldefinisi lemosi lsebagai lperpaduan ldari 

lbeberapa lperasaan lyang lmempunyai lintensitas lyang lrelatif ltinggi ldan 

lmenimbulkan lsuatu lgejolak lsuasana lbatin. lEmosi lmerupakan lperasaan 

latau lafeksi lyang ltimbul lketika lseseorang lsedang lberada ldalam lsuatu 

lkeadaan latau lsuatu linteraksi lyang ldianggap lpenting lolehnya, lterutama 

lwell-being ldirinya.
8
 

                                                           
 7 Riana Mashar. 2015. Emosi Anak Usia Dini dan Strategi Pengembangannya. Jakarta: 

Kencana. H 16. 

 8 Susianty Selaras Ndari. 2019. Metode Perkembangan Sosial Emosi Anak Usia 

Dini. (n.p.): EDU PUBLISHER.H 11. 
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 Emosi tidak hanya memengaruhi cara individu berpikir dan 

berperilaku, tetapi juga berhubungan erat dengan sistem fisiologis dalam 

tubuh, termasuk sistem saraf otonom dan hormonal. Pada anak usia dini, 

perkembangan emosi menjadi aspek yang sangat krusial karena pada tahap 

ini anak mulai mengenali, mengekspresikan, dan mengatur emosinya. 

Anak-anak sejak usia dini sudah menunjukkan berbagai bentuk emosi 

dasar, seperti senang, marah, takut, dan sedih. Emosi ini tidak hanya 

berdampak pada kesejahteraan psikologis mereka, tetapi juga berpengaruh 

terhadap interaksi sosial dan perkembangan kognitif mereka. 

 Kemampuan anak dalam mengelola emosi yang dikenal sebagai 

regulasi emosi berkembang seiring dengan pertumbuhan mereka. Anak 

yang mampu mengelola emosinya dengan baik cenderung lebih mudah 

beradaptasi dalam lingkungan sosial, memiliki hubungan yang lebih baik 

dengan teman sebaya, dan menunjukkan prestasi akademik yang lebih baik 

di kemudian hari. Sebaliknya, kesulitan dalam regulasi emosi dapat 

menyebabkan berbagai masalah dalam interaksi sosial dan perkembangan 

perilaku. Oleh karena itu, pemahaman tentang emosi pada anak usia dini 

sangat penting, terutama bagi orang tua dan pendidik, agar mereka dapat 

memberikan dukungan yang tepat dalam membantu anak mengembangkan 

keterampilan emosionalnya.
9
 

 Dengan demikian, dapat dipahami bahwa emosi adalah perasaan 

batin seseorang, baik berupa pergolakan pikiran, nafsu, keadaan mental 

                                                           
 9 Denham, dkk. 2012. The Socialization of Emotional Competence. H 4 



 

 
 

7 

dan fisik yang dapat muncul atau termanifestasi kedalam bentuk-bentuk 

atau gejala-gejala seperti takut, cemas, marah, murung, kesal, iri, cemburu, 

senang, kasih sayang dan ingin tahu. 

 Be.rdasarkan studi pe.ndahuluan yang pe .nulis lakukan de.ngan 

wawancara de.ngan tokoh masyarakat De .sa Pulau Se .ngkilo dije.laskan 

bahwa ke.luarga yang broke.n home. se.pe.rti pe.rce.raian antar orang tua atau 

ke.tidak harmonisan hubungan antara pasangan salah satu pe .rmasalahannya 

te.ntang e.konomi dimana se .bagian be.sar mata pe .ncariannya adalah pe .tani, 

se.lain pe.rmasalahan e .konomi ke.luarga broke .n home. te.rjadi dalam 

pe.rnikahan di usia dini yang pola pikir orang tuanya be .lum matang. Ke .tika 

pasangan be.rke.lahi atau ada pe .rmasalahan maka langsung arah ke . 

pe.rce.raian dikare .nakan pola piki.r orang tuanya be .lum matang dan anaknya 

yang me.njadi korban akibat pe .rce.raian te.rse.but.
10

 

 Berdasarkan observasi awal penulis, terdapat sejumlah anak usia 5 

hingga 6 tahun yang berasal dari keluarga broken home dan menunjukkan 

berbagai tanda ketidakstabilan emosional, seperti mudah menangis, sulit 

beradaptasi dengan teman sebaya, serta menunjukkan perilaku agresif atau 

menarik diri dari lingkungan sosial. Masyarakat setempat juga 

mengungkapkan bahwa anak-anak dari keluarga broken home sering 

mengalami perubahan perilaku yang signifikan, baik di rumah maupun di 

lingkungan pendidikan awal. Selain itu, beberapa guru dan orang tua 

mengungkapkan kekhawatiran mereka terhadap dampak jangka panjang 

                                                           
 10 Wawancara dengan sekretaris desa, Jum‟at 17 Januari 2025, jam 14:00 WIB. 
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dari kondisi ini terhadap perkembangan emosional anak. Namun, hingga 

saat ini, belum banyak penelitian yang secara mendalam mengeksplorasi 

bagaimana kondisi keluarga broken home di desa ini mempengaruhi aspek 

emosional anak-anak dalam rentang usia dini.
11

 

 Be.rdasarkan permasalahan diatas, maka pe .ne.liti me.lakukan 

pe.ne.litian yang be .rjudul "Dampak Keluarga Broke.n Home. Te.rhadap 

Pe.rke.mbangan E.mosional Anak Usia 5-6 Tahun di De .sa Pulau Se.ngkilo, 

Ke.camatan Ke.layang, Kabupate .n Indragiri Hulu. 

 

B. Alasan Memilih Judul 

1. Masalah ini me.narik untuk dite.liti, kare.na de.ngan pe.ne.litian ini pe.nulis 

me.nge.tahui bagalimana masalah pe.rce.raian atau broke.n home. me.rupakan 

isu sosial yang signifikan di masyarakat saat ini. Dampaknya te.rhadap 

pe.rke.mbangan anak me.njadi pe .rhatian se.rius kare.na dapat me.mpe.ngaruhi 

ke.se.jahte.raan me.re .ka se.cara me.nye.luruh, te.rutama dalam hal e.mosional. 

2. Anak usia 5-6 tahun se.dang dalam tahap pe.rke.mbangan yang pe.nting, di 

mana me.re.ka se.dang aktif me.nge .mbangkan ke.te.rampilan e.mosional 

me.re.ka. Kondisi ke.luarga yang tidak stabil akibat broke.n home. dapat 

me.mpe .ngaruhi cara me.re.ka be.rinte.raksi de.ngan lingkungan se.kitar dan 

me.nge.lola e .mosi me.re.ka. 

                                                           
11 Observasi penulis di Desa Pulau Sengkilo Kecamatan Kelayang Kabupaten Indragiri 

Hulu , Kamis 16 Januari 2025, jam 10:00 WIB 
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3. Di De.sa Pulau Se.ngkilo, Ke.camatan Ke.layang, Kabupate.n Indragiri Hulu 

me.mungkinkan pe.ne.litian untuk me.nggali bagaimana dampak pe.rce.raian 

te.rlihat dalam konte.ks budaya dan sosial yang khusus. Hal ini me.mbe .rikan 

pe.mahaman yang le.bih me .ndalam te.ntang dinamika ke.luarga dan 

pe.ngaruhnya te.rhadap anak-anak di wilayah te.rse.but. 

4. Hasil pe.ne.litian ini dapat me.mbe .rikan panduan pe.nting bagi pe.mbuat 

ke.bijakan dan pihak te.rkait untuk me.nge.mbangkan program inte.rve.nsi 

yang le.bih e.fe.ktif dalam me .ndukung pe.rke.mbangan anak-anak dari 

ke.luarga broke.n home.. Informasi ini juga dapat digunakan untuk 

me.ningkatkan dukungan sosial dan psikologis bagi anak-anak dan 

ke.luarga yang te.rpe.ngaruh. 

5. Studi te.ntang dampak ke.luarga broke.n home. pada anak usia 5-6 tahun 

masih re.latif se.dikit di Indone.sia, te.rutama di dae.rah pe.de.saan. De.ngan 

de.mikian, pe.ne .litian ini dapat me.njadi kontribusi be .rharga dalam 

me.mpe .rluas lite.ratur pe.ne.litian te .ntang pe.rke.mbangan anak dan faktor-

faktor risiko yang me.me.ngaruhi me .re.ka di lingkungan yang be.rbe.da. 

C. Penegasan Istilah 

Untuk me.mbahas pe.rmasalahan dalam pe.ne.litian ini pe.rlu pe.ne.gasan 

be.be.rapa kata kunci yang pe.nge.rtian daln pe.mbahasan pe.rlu dije.laskan : 

1. Keluarga Broken Home 

 Ke.luarga broke.n home. me.rujuk pada ke.luarga yang me.ngalami 

pe.rpe.cahan atau ke.tidakstabilan, biasanya akibat pe.rce.raian, pe.rpisahan 
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orang tua, atau konflik yang be.rke.panjangan. Istilah ini se.ring kali 

digunakan untuk me.nggambarkan kondisi di mana anak-anak tumbuh 

dalam lingkungan yang kurang harmonis atau tidak utuh. Se.dangkan 

me.nurut Syamsu Yusuf broke.n home. adalah ke.luarga yang tidak stabil 

atau be.rantakan yang ditandai de.ngan pe.rce.raian orang tua, atau me.re.ka 

yang me.mpunyai orang tua yang single. (single. pare.nt).
12

 

2. Perkembangan Emosional 

 E.mosi me.rupakan pe.rasaan atau afe.ksi yang timbul ke.tika 

se.se.orang se.dang be.rada dalam suatu ke.adaan atau suatu inte.raksi yang 

dianggap pe.nting ole.hnya, te.rutama we.ll-be.ing dirinya. E.mosi adalah 

pe.rasaan batin se.se.orang, baik be.rupa pe.rgolakan pikiran, nafsu, ke.adaan 

me.ntal dan fisik yang dapat muncul atau te.rmanife.stasi ke.dalam be.ntuk-

be.ntuk atau ge.jala-ge.jala se.pe.rti takut, ce.mas, marah, murung, ke.sal, iri, 

ce.mburu, se.nang, kasih sayang dan ingin tahu.
13

 

 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah Dampak Broke.n Home. te.rhadap pe.rke.mbangan e.mosional 

anak usia 5-6 tahun di De.sa Pulau Se.ngkilo, Ke.camatan Ke.layang, 

Kabupate.n Indragiri Hulu? 

2. Apa saja faktor pe.ndukung dan pe.nghambat pe.rke.mbangan e.mosional 

anak usia 5-6 tahun di De.sa Pulau Se.ngkilo, Ke.camatan Ke.layang, 

Kabupate.n Indragiri Hulu? 

                                                           
 12 Putri, H. 2017. Pengaruh Pola Asuh dan Interaksi Teman Sebaya Terhadap Kecerdasan. 

Al-athfal: Jurnal Pendidikan Anak. H 6 

 13 Nurmalitasi. 2015. Dampak Pola Asuh Orangtua Terhadap Kecerdasan Emosional 

Anak Usia 5-6 Tahun Di Tk Jasa Bunda Aceh Besar. Jurnal Buah Hati. H 14 
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E. Tujuan 

Tujuan pe.ne.liti me.nyusun pe.ne.litian ini yakni se.bagai be.rikut: 

1. Untuk me.nge.tahui Dampak Broke.n Home. Te.rhadap Pe.rke.mbangan 

E.mosional Anak Usia 5-6 Tahun di De.sa Pulau Se.ngkilo, Ke.camatan 

Ke.layang, Kabupate.n Indragiri Hulu. 

2. Untuk me.nge.tahui faktor pe.ndukung dan pe.nghambat pe.rke.mbangan 

e.mosional anak usia 5-6 tahun di De.sa Pulau Se.ngkilo, Ke.camatan 

Ke.layang, Kabupate.n Indragiri Hulu. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam se.tiap ke.giatan pasti ada, baik itu manfaat se.cara 

pe.rsonal maupun manfaat untuk orang lain. Hasil dari pe.ne.litian ini 

diharapkan me.narik minat pe.ne.liti lainnya khususnya di kalangan mahasiswa 

UIN SUSKA RIAU untuk me.lakukan pe.ne.litian lanjutan te.ntang masalah 

se.rupa. Adapun manfaat dari pe.ne.litian ini di antaranya: 

1. Manfaat te.oritis 

Pe.ne.litian ini me.rupakan pe.nge.mbangan ke.ilmuan dan wawasan 

pe.nge.tahuan se.cara ilmiah yang dapat dijadikan bahan kajian atau 

re.fe.re.nsi bacaan dalam bidang Pe.ndidikan Islam Anak Usia Dini. 

2. Se.cara Praktis. Pe.ne.litian ini be.rmanfaat bagi pihak-pihak yang 

be.rke.pe.ntingan de.ngan pe.ndidikan dan pe.ne.litian, yaitu: 

a. Orang Tua 

Diharapkan de.ngan pe.ne.litian ini, orang tua agar me .nge.tahui  

me.nge.nai dampak dari pada Broke.n Home. 
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b. Peneliti 

Pe.ne.litian ini diharapkan dapat me .nambah informasi, ilmu 

pe.nge.tahuan, dan wawasan yang le .bih luas se .rta be.rguna untuk 

me.lakukan pe.ne.litian lanjutan .. 

c. Bagi Pe.mbaca 

Diharapkan pe.ne.litian ini be.rmanfaat bagi para pe.mbaca umumnya, 

dan khususnya ke.pada orang tua dalam me.ndidik dan me.ngayomi 

anaknya. 



 

 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Broken Home 

 Se.tiap lmanusia lme.mpunyai lke.luarga, ldan lke.luarga litu ldikatakan 

lle.ngkap lsaat lbapak, libu, ldan lanak lada ldi ldalamnya. lNamun ljika lsalah 

lsatunya ltidak lada ldalam lke.luarga lte.rse.but lse.pe.rti lbapak lmisalnya, 

lkare.na lse.bab lpe.rpisahan latau lpe.rce.raian lmaka lke.luarga lte.rse.but 

ldikatakan lkurang lle.ngkap latau lbroke.n lhome .. lBroke.n lhome. ladalah 

lke.adaan lke.luarga lyang ltidak lbahagia ldan ltidak lbe.rjalan lse.pe.rti lke.luarga 

lyang lrukun ldan ldamai lkare.na lse.ring lkali lte.rjadi lke.ributan ljuga 

lpe.rse.lisihan lyang lme.micu lpe.rte.ngkaran ldan lbe.rakhir lpada lpe.rce.raian, 

lhal lini ljuga lsangat lbe.rdampak lke.pada lanaknya.14 

 Broken home berasal dari dua kata yaitu broken dan home. Broken 

berasal dari kata break yang berarti keretakan, sedangkan home 

mempunyai arti rumah atau rumah tangga. Arti broken home dalam kamus 

besar bahasa Indonesia adalah perpecahan dalam keluarga. Broken Home 

dapat juga diartikan dengan kondisi keluarga yang tidak harmonis dan 

tidak berjalan layaknya keluarga yang rukun, damai, dan sejahtera karena 

sering terjadi keributan serta perselisihan yang menyebabkan pertengkaran 

dan berakhir pada perceraian. Sebenarnya anak yang broken home bukan 

hanya anak yang berasal dari orang tua yang bercerai, tetapi juga anak 

                                                           
14 Aisyah. 2011. Perkembangan Sosial Emosional dan Kepribadian. Jakarta: Universitas 

Terbuka. H 76. 
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yang berasal dari keluarga yang tidak utuh atau tidak harmonis. Terdapat 

banyak faktor yang melatar belakangi anak yang mengalami Broken Home 

antara lain percekcokan atau pertengkaran orang tua, perceraian, dan 

kesibukan orang tua. 

 Menurut Kamus Lengkap Psikologi broken home merupakan suatu 

keadaan dimana keluarga mengalami keretakan atau rumah tangga yang 

berantakan, keadaan keluarga atau rumah tangga tanpa hadirnya salah satu 

dari kedua orang tua (ayah atau ibu) disebabkan karena meninggal atau 

perceraian. Menurut Sofyan s. willis menyatakan bahwa Broken Home 

dapat dilihat dari dua aspek yakni; (1) Keluarga itu terpecah karena 

strukturnya tidak utuh sebab salah satu dari kepala keluarga itu meninggal 

dunia atau telah bercerai, (2) Orang tua tidak bercerai akan tetapi struktur 

keluarga itu tidak utuh lagi karena ayah atau ibu sering tidak di rumah, dan 

atau tidak memperlihatkan hubungan kasih sayang lagi.
15

 

 Dikatakan keluarga broken home ketika memiliki kriteria sebagai 

berikut: 

1. Kematian salah satu atau kedua orang tua 

2. Divorce, (kedua orang tua berpisah atau bercerai) 

3. Poor marriage, (hubungan orang tua dengan anak tidak baik) 

4. Poor parent-childern relationship, (hubungan orang tua tidak baik) 

5. High tenses and low warmth, (suasana keluarga dan tanpa 

kehangatan) 

                                                           
 15 Miftakhuddin. 2020. Anakku Belahan Jiwaku (Pola Asuh yang Tepat Untuk 

Membentuk Psikis Anak). Jawa Barat: CV Jejak. H 158. 
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6. Personality psychological disorder, (salah satu atau kedua orang 

tua mempunyai kelainan kepribadian atau gangguan jiwa). 

 Broke.n lhome. lme.rupakan listilah ldimana lsuatu lke.luarga lyang 

ltidak lharmonis lse.hingga lharus lme.ngalami lpe.rpe.cahan. lSe.orang lsuami 

ldan listri lyang lawalnya ldisatukan ldalam likatan lcinta lharus lte.rpisah 

lkare.na ltidak lada lke.cocokan lse.hingga lme.ngakibatkan lsuasana lme.njadi 

ltidak lkondusif llagi. lBroke.n lhome. ladalah lkurangnya lpe.rhatian ldari 

lke.luarga, lkurangnya lkasih lsayang ldari lorang ltua latau lke.luarga lyang 

lorang ltuanya lme.miliki lke.sibukan lse.ndiri-se.ndiri. lDe.ngan lde.mikian lakan 

llahir lanak- lanak lyang lme.ngalami lkrisis lke.pribadian lse.hingga 

lpe.rilakunya lse.ring ltidak lse.suai. lBroke.n lhome. lme.mpunyai ldampak lyang 

lsangat lbe.sar lte.rhadap lpe.rke.mbangan lke.jiwaan lanak. Sesuai dengan 

firman Allah di bawah ini. 

 

ا لَّكُمۡ فٱَحۡذَرُوهُمۡۚۡ وَإِن تعَۡفوُاْ  دِكُمۡ عَدُوّّٗ جِكُمۡ وَأوَۡلََٰ اْ إِنَّ مِنۡ أزَۡوََٰ أيَُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنوَُٰٓ
َٰٓ يََٰ

حِيم   َ غَفوُرٞ رَّ  وَتصَۡفحَُواْ وَتغَۡفِرُواْ فإَِنَّ ٱللََّّ

Artinya : "Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya di antara 

istri-istrimu dan anak-anakmu ada yang menjadi musuh bagimu, maka 

berhati-hatilah kamu terhadap mereka; dan jika kamu maafkan dan kamu 

santuni serta ampuni (mereka), maka sungguh, Allah Maha Pengampun, 

Maha Penyayang."
16

 

                                                           
 16 QS. At Taghabun : 14 
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 Pada ayat di atas terdapat adanya peringatan kepada orang-orang 

beriman agar berhati-hati terhadap pasangan dan anak. Boleh jadi mereka 

menjadi musuh bagi kita semua sedang kita tidak menyadarinya. Faktor 

kedekatan dan hubungan keluarga terkadang mengandung beban tersendiri 

terkait “kejujuran dan keadilan” kita sebagai hamba Allah. Ibnu Katsir 

dalam tafsirnya menjelaskan terkait surat at-Taghabun di atas bahwa, 

Allah telah memberitakan tentang istri dan anak bahwa sebagian dari 

mereka adalah musuh. Dalam arti melalaikan pasangan atau orang tuanya 

dari amal salih. 

 Ke.luarga lbroke.n lhome ., lyang lte.rjadi lke.tika lorang ltua lbe.rce.rai, 

lbe.rpisah, latau ltidak ltinggal lbe.rsama, ldapat lme.miliki ldampak lyang 

lsignifikan lpada lpe.rilaku lsosial lanak-anak. lAnak-anak ldari lke .luarga 

lbroke.n lhome. lmungkin lme.ngalami lke.sulitan ldalam lme.mpe.rcayai lorang 

llain ldan lme.mbe.ntuk lhubungan lyang le.rat lde.ngan lte.man lse.baya. Me .re.ka 

ce.nde.rung me .njadi le.bih te.rtutup, me.rasa tidak aman, atau me.miliki 

ke.khawatiran bahwa hubungan akan be.rakhir. 

 Hal ini dapat me .me.ngaruhi ke.mampuan me.re.ka untuk me.mbe.ntuk 

ikatan sosial yang kuat dan me .miliki jaringan dukungan yang se .hat. Anak-

anak dari ke.luarga broke .n home. se.ring me.ngalami ke.sulitan dalam 

me.ngungkapkan e .mosi de.ngan te.pat atau be .rkomunikasi se .cara e .fe.ktif. 

Me.re.ka mungkin kurang te.rlatih dalam me .nde.ngarkan de.ngan e.mpati, 

me.ngartikulasikan ke .butuhan dan ke.inginan me.re.ka, atau me.nye .le.saikan 

konflik de.ngan cara yang se .hat. Akibatnya, me .re.ka dapat me .ngalami 
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ke.sulitan dalam be .rinte.raksi de.ngan orang lain dan me .mbangun hubungan 

yang harmonis. 

 Pe.rce.raian atau pe .rpisahan orang tua se .ringkali me.nimbulkan 

pe.rasaan ke.hilangan pada anak-anak. Me.re.ka mungkin me.rasa te.rpisah 

dari salah satu atau ke .dua orang tua me.re.ka, yang dapat me .nye.babkan rasa 

ke.se.pian dan. ke .khawatiran akan ke .amanan e .mosional. Hal ini dapat 

me.mbuat anak-anak me.njadi le .bih re.ntan te.rhadap stre .s, ke.ce.masan, atau 

de.pre.si, yang pada gilirannya dapat me .me.ngaruhi pe.rilaku sosial me.re.ka. 

Dalam ke.luarga broke.n home., anak-anak mungkin me .ngalami pe .rubahan 

dalam dinamika ke.luarga dan pe.ran orang tua.  

 Se.tiap tingkat usia anak dalam me .nye.suaikan diri de.ngan situai 

baru ini me.mpe.rlihatkan cara dan pe .nye .le.saian be .rbe.da. Ke .lompok anak 

yang be.lum be .rusia se .kolah pada saat kasus ini te .rjadi, ada ke .ce.ndrungan 

untuk me.mpe.rsalahkan diri bila me .nghadapi masalah dalam hidupnya. 

Umumnya anak usia ke.cil itu se .ring tidak be .tah, tidak me.ne.rima cara 

hidup yang baru. Anak akan se .ring dibayangi rasa ce .mas kare.na 

ditinggalkan salah satu orang tuanya.
17

 

 Hal ini dapat me.me.ngaruhi pe.rse.psi diri me .re.ka, me.ningkatkan 

ke.raguan diri, atau me.nye.babkan rasa re.ndah diri. Anak-anak mungkin 

me.rasa be.rsalah atau be .rtanggung jawab atas pe .rpisahan orang tua, yang 

dapat me.me.ngaruhi cara me.re.ka be.rinte.raksi de.ngan orang lain dan 

me.mbe.ntuk hubungan yang se .hat. Be.be.rapa anak dari ke .luarga broke.n 

                                                           
 17 Save M. Dagun. 2018. Psikologi Keluarga. Rineka Cipta: Jakarta.H  115. 
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home. mungkin me.ngalami pe.rilaku antisosial atau me .nunjukkan 

ke.ce.nde.rungan untuk me .langgar norma sosial. Hal ini dapat muncul 

se.bagai tindakan agre .sif, pe.misahan diri dari lingkungan sosial, atau 

ke.te.rlibatan dalam pe .rilaku yang me.rugikan diri se .ndiri. Faktor-faktor 

se.pe.rti kurangnya pe .ngawasan dan panduan yang konsiste .n dari orang tua, 

konflik yang tinggi dalam ke .luarga, atau ke .hilangan stabilitas dapat 

be.rkontribusi pada pe.rilaku ini.
18

 

 Dari pendapat di atas tersebut dapat penullis jelaskan bahwa 

keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama bagi anak dalam 

membentuk kepribadian dan perilaku sosial. Ketika terjadi perpisahan atau 

perceraian orang tua, yang menyebabkan keluarga menjadi broken home, 

hal ini tidak hanya berdampak pada struktur keluarga, tetapi juga pada 

kondisi psikologis dan emosional anak. Anak-anak yang tumbuh dalam 

keluarga yang tidak harmonis cenderung mengalami gangguan dalam 

mengekspresikan emosi, membentuk hubungan sosial, serta merasa tidak 

aman secara emosional. Mereka dapat merasa bersalah atas perpisahan 

orang tua, menarik diri dari lingkungan sosial, bahkan menunjukkan 

perilaku menyimpang sebagai bentuk pelarian dari tekanan batin. Oleh 

karena itu, penulis menekankan pentingnya perhatian dan pendampingan 

dari lingkungan sekitar terhadap anak-anak dari keluarga broken home, 

agar mereka tetap mampu tumbuh dengan sehat baik secara mental 

maupun sosial. 

                                                           
 18 Cintami Farmawati. 2023. Terapi Keluarga. Penerbit NEM: Indonesia. H 32. 
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B. Aspek Perkembangan Emosional  

1. Pengertian E .mosi 

 Definisi mengenai emosi sangat beragam, sebagian orang 

memfokuskan emosi sebagai suatu komponen yang terdapat dalam 

perasaan atau keadaan fisiologis. Sebagian yang lain menggambarkan 

emosi lsebagai lseperangkat lkomponen ldengan lsuatu lstruktur lyang 

ldeterministik latau lprobabilistik, lyang lmelihat lemosi lsebagai lsuatu 

lkeadaan latau lproses lyang ldialami lseseorang ldalam lmerespons lsuatu 

lperistiwa. lEmosi ldapat ldiartikan lsebagai lkondisi lintrapersonal, lseperti 

lperasa-an, lkeadaan ltertentu, latau lpola laktivitas lmotor. l 

 Unit-unit lemosi ldapat ldibedakan lberdasar ltingkatan lkompleksitas 

lyang lterbentuk, lberupa lperasaan lmenyenangkan latau ltidak 

lmenyenangkan, lkomponen lekspresi lwajah lindividu, ldan lsuatu 

lkeadaan lsebagai lpenggerak ltertentu. lDengan ldemikian, lemosi ldapat 

ldiartikan lsebagai laktivitas lbadaniah lsecara leksternal, latau lreaksi 

lmenyenangkan latau ltidak lmenyenangkan lterhadap lperistiwa latau 

lsuatu lkondisi lmental ltertentu.
19

 

 E.mosi ladalah lpe.rasaan lyang lada ldalam ldiri lkita, ldapat lbe.rupa 

lpe.rasaan lse.nang latau ltidak lse.nang, lpe.rasaan lbaik latau lburuk. lDalam 

lWorld lBook lDictionary le.mosi ldide.finisikan lse.bagai lpe .rasaan lyang 

lkuat. lPe.rasaan lbe.nci, ltakut, lmarah, lcinta, lse.nang, ldan lke.se.dihan. 

lMacam-macam lpe.rasaan lte.rse.but ladalah lgambaran ldari le.mosi. 

                                                           
 19 Riana Mashar. 2015. Emosi Anak Usia Dini Dan Strategi Pengembangannya. Jakarta: 

Kencana. H 16. 
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lGole.me.n lme.nyatakan lbahwa le.mosi lme.rujuk lpada lsuatu lpe.rasaan 

latau lpikiran-pikiran lkhasnya, lsuatu lke.adaan lbiologis ldan lpsikologis 

lse.rta lse.rangkaian lke.ce.ndrungan luntuk lbe.rtindak. 

 Penulis berpendapat bahwa emosi merupakan suatu 

fenomena kompleks yang tidak dapat didefinisikan secara tunggal 

karena melibatkan berbagai komponen, baik fisiologis, psikologis, 

maupun perilaku. Emosi tidak hanya muncul sebagai reaksi spontan 

terhadap peristiwa, tetapi juga mencerminkan keadaan internal 

seseorang yang dipengaruhi oleh persepsi dan pengalaman. Setiap 

individu memiliki cara tersendiri dalam merespons perasaan seperti 

senang, sedih, marah, atau takut, yang kemudian termanifestasi melalui 

ekspresi wajah, perubahan fisiologis, atau tindakan tertentu. Oleh 

karena itu, pemahaman tentang emosi tidak hanya sebatas pada 

perasaan subjektif, melainkan mencakup proses internal yang 

kompleks yang memengaruhi lbagaimana lseseorang lberpikir, lmerasa, 

ldan lbertindak ldalam lkehidupan lsehari-hari. 

a. Teori lSentral 

 Menurut lteori lini, lgejala lkejasmanian lmerupakan lakibat ldari 

lemosi lyang ldialami loleh lindividu, ljadi lindividu lmengalami lemosi 

lterlebih ldahulu lbaru lkemudian lmengalami lperubahan-perubahan 

ldalam lkejasmaniannya. lSebagai lcontoh: lorang lmenangis lkarena 

lmerasa lsedih. 

b. Teori lPeriferal 
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 Menurut lteori lini ljustru lsebaliknya, lgejala-gejala 

lkejasmanian lbukanlah lmerupakan lakibat ldari lemosi lyang ldialami 

loleh lindividu, ltetapi lmalahan lemosi lyang ldialami lindividu 

lmerupakan lakibat ldari lgejala-gejala lkejasmanian. 

c. Teori lKepribadian 

 Menurut lteori lini, lemosi lmerupakan lsuatu laktivitas lpribadi, 

ldi lmana lpribadi ltidak ldapat ldipisah-pisahkan ldalam ljasmani ldan 

lpsikis lsebagai ldua lsubstansi lyang lterpisah lkarena litu, lmaka lemosi 

lmeliputi lpula lperubahan-perubahan lkejasmanian.
20

 

 Perkembangan lanak lusia ldini lse.bagaimana ldalam 

lPe.rme.ndikbudristek lnomor l7 ltahun l2022 lte.ntang lstandar lpe.ndidikan 

lanak lusia ldini lyang lme.ncakup: lMengenali lemosi, lmampu 

lmengendalikan lkeinginannya lsebagai lsikap lmenghargai lkeinginan 

lorang llain, ldan lmampu lberinteraksi ldengan lteman lsebaya. 

lMengenali lserta lmenghargai lkebiasaan ldan laturan lyang lberlaku, 

lserta lmemiliki lrasa lsenang lterhadap lbelajar, lmenghargai lusahanya 

lsendiri luntuk lmenjadi llebih lbaik, ldan lmemiliki lkeinginan luntuk 

lberusaha lkembali lketika lbelum lberhasil.
21

 

 Vygotksy menekankan bahwa perkembangan emosional anak 

sangat dipengaruhi oleh interaksi sosial dan budaya. Menurut John 

Dewey berpendapat bahwa perkembangan emosional anak terhubung 

erat dengan pengalaman belajar mereka. Prinsip utama dalam 

                                                           
 20 Ibid. H 17. 

 21 Permendikbud no 7 tahun 2022. Tentang Ruang Lingkup Paud. Lampiran 1, H 3. 
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pendekatannya adalah: 

a. Learning by Doing: Anak belajar mengelola emosi mereka 

melalui pengalaman langsung dalam lingkungan sosial, seperti 

kerja kelompok dan eksplorasi. 

b. Pendidikan Berbasis Pengalaman: Dewey percaya bahwa emosi 

anak berkembang dengan baik ketika mereka terlibat dalam 

pengalaman belajar yang bermakna dan relevan dengan 

kehidupan mereka. 

c. Pentingnya Lingkungan Demokratis: Dalam lingkungan yang 

demokratis, anak-anak belajar mengelola perasaan mereka 

dengan cara yang sehat melalui diskusi, refleksi, dan pemecahan 

masalah secara kolaboratif. 

2. Mekanisme Emosi 

 Le.wis and Rose .nblum me.ngutarakan lprose.s lte.radinya le.mosi 

lme.lalui llima ltahapan lse.bagai lbe.rikut: 

a. E.licitors, lyaitu ladanya ldorongan lbe.rupa lsituasi latau lpe.ristiwa. 

lMisalnya lada lpe.ristiwa lke.bakaran. 

a. Re.ce.ptors, lyaitu laktivitas ldi lpusat lsiste.m lsyaraf. lSe.te.lah 

lpanca lindra lme.ne.rima lrangsangan ldari lluar, ldalam lhal lini 

lmata lme.lihat lpe.ristiwa lke.bakaran lmaka lmata lbe.rfungsi 

lse.bagai lpanca lindra lpe.ne.rima lstimulasi latau lre.se.ptor lawal. 

lSe.te.lah lmata lme.ne.rima lstimulasi, lia lme.lanjutkan lrangsangan 

lte.rse.but lke. lotak lse.bagai lpusat lsiste.m lsyaraf. 
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b. State., lysitu lpe.rubahan lspe.sifik lyang lte.rjadi ldalam laspe.k 

lfisiologi. lDalam lcontoh lkasus lini, lse.te.lah lrangsangan 

lme.ncapai lotak lmaka lotak lme .ne.rje.mahkan ldan lme.ngolah 

lstimulasi lte.rse.but lse.rta lme.nye .barkan lke.mbali lstimulasi lyang 

ldite.rje.mahkan ltadi lke. lbe.rbagai lbagian ltubuh llain lyang lte.rkait 

lse.hingga lte.jadi lppe.rubahan lfisiologi, lse.pe.rti lantung lbe .rde.tak 

lke.ras, lte.kanan ldarah lnaik, lbadan lte.gang latau lte.rjadi 

lpe.rubahan lpada lhormon llainnya. 

c. E.xpre.ssion, lyaitu lte.rjadinya lpe.rubahan lpada ldae.rah lyang 

ldapat ldiamati, lse.pe.rti lpaa lwajah, ltubuh, lsuara latau ltindakan 

lyang lte.rdorong lole.h lpe.rubahan lfisiologis. lContohnya, lotot 

lwajah lme.nge.ncang, ltubuh lte.gang, lmulut lte.rbuka, ldan lsuara 

lke.ras lbe.rtiak latau lbahkan llari lke.ncang lme.njauh. 

d. E.xpe.rie.nce., lyaitu lpe.rse.psi ldan linte.rpe.rtasi lindividu lpada 

lkondisi le.mosionalnya. lDe.ngan lpe.ngalaman lindividu ldalam 

lme.ne.rje.mahkan ldan lme.rasakan lpe.rasaannya lse.bagai lrasa 

ltakut, lstre.s, lte.rke .je.t, ldan lnge.ri.
22

 

  Syamsuddin lmengutarakan lmekaisme lemosi ldalam 

lrumusan lyang llebih lringkas. lKelima lkomponen ltadi ldigambarkan 

ldalam ltiga lvariable lberikut: 

a. Variabel lStimulus 

                                                           
 22 Ali Nugraha. 2009. Metode Pengembangan Sosial Emosional. Jakarta: Universitas 

Terbuka. H 1.4 
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 Rangsangan lyang lmenimbulkan lemosi ldisebut lsebagai 

lvariable lstimulus. lTerdapat lperistiwa lsebagai lrangsangan 

lbermakna lbagi lindividu lyang lditerima lmelalui lpanca 

lindranya. lDalam lhal lini, lprosesnya lsama ldengan lproses 

lelicitors. 

b. Variabel lOrganismik 

 Perubahan-perubahan lfisiologis lyang lterjadi lsaat 

lmengalami lemosi ldisebut lsebagai lvariabel lorganik. lSetelah 

lindividu lmenerima lrangsangan, lproses lselanjutnya ladalah 

lmeneruskan lrangsangan ltersebut lke lpusat lsyaraf. lPusat lsyaraf 

lmeneruskan lrangsangan lyang ltelah ldiolah lke lseluruh ltubuh 

lsehingga lmengakibatkan lterjadinya lperubahan lfisiologis. 

lVariabel lorganismik lini lmemiliki lkesamaan ldengan 

lterjadinya lproses lreceptors ldan lstate. 

c. Variabel lRespons 

 Pola lsambutan lekspresif latas lterjadinya lpengalaman lemosi 

ldisebut lsebagai lvariabel lrespons. lIndividu lmerespons 

lstimulus lyang lditerima ldengan lcara lmengekspresikannya 

lmelalui lperilaku lataupun lbahasa ltubuhnya. lVariabel lrespons 

lini lmemiliki lkesamaan ldengan lproses lexpression.
23

 

  Menurut lsalovey lterdapat llima ltahapan lperkembangan lemosi 

lsesuai: 

                                                           
 23 Ibid. H 1.6 
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a. Usia l0-6 lbulan, lbayi lmampu lmemperlihatkan lsenyum 

lpada lbeberapa lminggu lsetelah llahir ldan lmelakukan 

lpercakapan lnonverbal ldengan lorangtuanya 

lmemperlihatkan lekspresi-ekspresi ldan lsuara-suara lyang 

lmerupakan lawal ldari lkomunikasi lemosional. lApabila 

lorangtua lmereka lpeka lterhadap lbayi, lmaka lkomunikasi 

lemosional lakan lterjalin ldengan lbaik. 

b. Usia l6-8 lbulan, lBayi lmulai lmengenal ldan ltertarik ldengan 

lorang-orang, lbenda-benda, ldan ltempat ldi lsekelilingnya, 

lmulai lmenemukan lcara lbaru luntuk lmengungkapkan 

lperasaan lsenang, ltakut, lkecewa ldan lrasa lingin ltahunya. 

lPada lusia l8 lbulan lmulai lmerangkak lke lmana-mana, 

lmampu lmengenali lorang lyang ldijumpai ldan ltakut lpada 

lorang lyang lasing lbaginya. lBayi lberusaha llekat lpada 

lorang ltuanya luntuk lmemperoleh lrasa laman ldan lnyaman 

c. Usia l9-12 lbulan, lbayi lmulai lmemahami lbahwa ldapat 

lberbagi lemosi ldengan lorang llain lyang lakan lmemperkuat 

likatan lemosionalnya, lpemahaman lini lpenting luntuk 

lpelatihan lemosi. 

d. Usia l1-3 ltahun, lanak lmulai lsenang lbertemu ldengan lanak-

anak lyang llain, lmulai lmembangkang ldan lpada lmasa lini 

lmengembangkan lemosi lmenjadi lsarana lpenting ldalam 

lmencegah lanak-anak lfrustasi latau lmarah-marah. 
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e. Usia l4-7 ltahun, lanak lsenang lkeluar ldari lrumah, lbertemu 

lteman lbaru ldan lmempelajari lbanyak lhal lKarena lrasa 

lingin ltahunya. lOrang ltua ldiharapkan lmulai lmelatih lanak 

lmenahan ltingkah llaku lyang ltidak lbaik, lmemusatkan 

lperhatian ldan lmengatur ldiri lsendiri. lAnak lharus lmulai 

lbelajar lmengatur lemosinya ldan lbagaimana lberkomunikasi 

ldengan lorang llain. lAnak lmulai ltakut lmimpi lburuk, ltakut 

lmendengarkan lpertengkaran lorang ltua, ldan ltakut 

lditinggalkan.
24

 

3. Pola ldan lVariasi lEmosional l 

 Secara lumum lperkembangan lemosi lpada lanak lusia ldini 

ladalah: lPada lmasa lbayi, lketerangsangan lumum lpada lbayi ldapat 

ldibedakan lmenjadi lreaksi lyang lsederhana ldan lmengesankan 

ltentang lkesenangan ldan lketidak lsenangan. lReaksi ltidak 

lmenyenangkan ldiwujudkan ldalam lbentuk ltangisan ldan laktivitas 

llain. lSebaliknya, lreaksi lmenyenangkan lterlihat ldalam lrelaksasi 

lyang lmenyeluruh lpada ltubuhnya, ldan ldari lsuara lyang 

lmenyenangkan. lBentuk-bentuk lemosi lseperti lgembira, lmarah, 

ltakut, ldan lbahagia ladalah lekspresi lkhas lyang lada lpada lmasa 

lbayi. 

 Seiring lbertambahnya lusia lanak lreaksi lemosi lcenderung 

                                                           
 24 Dewi, A. R. T., dkk. 2020. Perilaku sosial emosional anak usia dini. Jurnal Golden 

Age, 4(01), H 181-190. 
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llebih ldapat ldibedakan, lbila lmarah lanak lakan lcenderung 

lmelempar lbarang, lmengejangkan ltubuh, llari lmenghindar, 

lbersembunyi, lAdapun lreaksi lmenyenangkan lbiasanya 

lditampakkan lanak lmelalui lkegiatan lmelompat, ltertawa, ldan 

lreaksi lspontan lyang llain. lDengan lbertambahnya lkemampuan 

lbahasa lanak, lmaka lanak lakan lcenderung lmampu lmengungkapkan 

lperasaan lanak lsesuai ldengan ltingkat lperkembangan lbahasa lanak. 

 Penulis berpendapat bahwa perkembangan emosi pada anak 

usia dini berlangsung secara bertahap dan sangat dipengaruhi oleh 

pertambahan usia serta kemampuan komunikasi anak. Pada masa 

bayi, ekspresi emosi masih bersifat sederhana dan terbatas, biasanya 

ditunjukkan melalui tangisan sebagai reaksi ketidaksenangan atau 

gerakan tubuh yang rileks sebagai tanda kesenangan. Namun, 

seiring dengan bertambahnya usia dan berkembangnya kemampuan 

bahasa, anak mulai mampu menunjukkan serta mengungkapkan 

emosinya secara lebih spesifik dan kompleks. Misalnya, saat marah 

anak bisa melempar barang atau bersembunyi, sementara saat 

senang ia akan tertawa atau melompat. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan anak dalam mengenali, merasakan, dan 

mengekspresikan emosi berkembang seiring dengan kematangan 

fisik, kognitif, dan linguistik yang dimilikinya. 

 Pola perkembangan emosi anak dimulai sejak anak berada 

dalam kandungan (prenatal). Dan setelah lahir pola perkembangan 
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emosi disertai dengan: 

a. Perkembangan temperamen 

  Temperamen merupakan salah satu dimensi 

psikologis yang berhubungan dengan aktivitas fisik dan 

emosional serta merespons. Secara sederhana temperamen 

dapat diartikan sebagai perbedaan kualitas dan intensitas 

respons emosional serta pengaturan diri yang memunculkan 

perilaku lindividual lyang lterlihat lsejak llahir, lyang lrelatif 

lstabil ldan lmenetap ldari lwaktu lke lwaktu ldan lpada lsemua 

lsituasi, lyang ldipengaruhi loleh linteraksi lantara lpem-

bawaan, lkematangan, ldan lpengalaman. lKonsistensi 

ltemperamen lini ldibentuk loleh lfaktor lketurunan, 

lkematangan, ldan lpengalaman lterutama lpola lpengasuhan 

lorang ltua. 

b. Perkembangan lkedekatan l(attachment) 

  Attachment ldiartikan lsebagai likatan lantara ldua 

lindividu latau llebih, lsifatnya ladalah lhubungan lpsikologis 

lyang ldiskriminatif ldan lspesifik, lserta lmengikat lseseorang 

ldengan lorang llain ldalam lrentang lwaktu ldan lruang 

ltertentu. 

  Attachment latau lkedekatan lini lmuncul lkarena 

ladanya lhubungan lfisik lantara lanak ldan lorang ltua latau 

langgota lkeluarga. lRasa lkedekatan lini lterbagi lmenjadi ldua 
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lyaitu: lkedekatan lyang laman l(secure lattachment) ldan 

lketertarikan lyang ltidak laman l(insecure lattachment).
25

 

c. Perkembangan lrasa lpercaya l(trust) 

  Pada lperkembangan lanak lmengalami lrasa lpercaya 

ldan lrasa ltidak lpercaya. lRasa lpercaya lakan lcenderung 

lmemunculkan lrasa laman ldan lpercaya ldiri lpada lanak. 

lBegitu lpun lrasa ltidak lpercaya lakan lberakibat lpada lrasa 

ltidak laman ldan lketidakpercayaan ldiri lanak. 

d. Perkembangan lotonomi 

  Otonomi lsebagai lkebebasan lindividu lmanusia 

luntuk lmemilih, luntuk lmenjadi lkesatuan lyang ldapat 

lmemerintah, lmenguasai, ldan lmenentukan ldirinya lsendiri. 

lOtonomi latau lkemandirian lmerupakan ltahap lkedua 

lperkembangan lpsikososial lyang lberlangsung lpada lmasa 

lbayi ldan lmasa lbaru lpandai lberjalan. lOtonomi lberkembang 

lsesuai ldengan lperkembangan lkemampuan lmental ldan 

lmotorik lanak. 

  Adapun lvariasi lemosi lpada lmasing-masing lanak lberbeda-

beda, lperbedaan lini ldipengaruhi loleh lbeberapa lhal ldi lantaranya: 

a. Keadaan lfisik lanak 

  Anak lyang lsehat lcenderung lkurang lemosional 

                                                           
 25 Riana Mashar. 2015. Emosi Anak Usia Dini Dan Strategi Pengembangannya. Jakarta: 

Kencana. H 26. 
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ldibandingkan ldengan lanak lyang lkurang lsehat. 

b. Reaksi lsosial lterhadap lperilaku lemosional 

  Reaksi lsosial lyang ltidak lmenyenangkan lakan 

lmengakibatkan lreaksi lemosi lanak ljarang ltampak ldan 

lterwujud ldibandingkan ldengan lapabila lreaksi lsosial lyang 

lditerima lanak lmenyenangkan.
26

 

c. Kondisi llingkungan 

  Kondisi llingkungan ldengan ljenis lkelamin lsejenis 

lberakibat lsemakin lseringnya lpelampiasan lemosi ldan llebih 

lkuat. 

d. Jumlah langgota lkeluarga 

  Jumlah langgota lkeluarga lbesar lcenderung 

lberpotensi lbesar lmenimbulkan lemosi ldibandingkan 

lkeluarga lkecil. 

e. Cara lmendidik lanak 

  Cara lmendidik lotoriter lmendorong lrasa lcemas ldan 

ltakut. lAdapun lcara lmendidik lpermisif l(serba lboleh) ldan 

ldemokratis lmendorong lberkembangnya lsemangat ldan lrasa 

lkasih lsayang. 

f. Status lsosial-ekonomi lkeluarga 

  Anak ldengan lstatus lsosial lekonomi lyang lrendah 

                                                           
 26 Ibid. H 27. 
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lcenderung llebih lmengembangkan lrasa ltakut ldibandingkan 

ldengan lanak lyang lmemiliki lkeluarga ldengan lstatus lsosial 

lekonomi lyang ltinggi. 

4. Jenis Emosional 

 Dalam dunia emosi yang unik ini, terdapat dua bagian utama 

dalam pengembangan emosi, yaitu emosi puitis dan emosi yin-

yang. Emosi puitis merujuk pada pengalaman emosi yang terkait 

dengan kondisi yang membangkitkan rasa kagum, kegembiraan, 

dan ketertarikan. Contoh emosi puitis adalah perasaan takjub, 

keceriaan, dan cinta yang tulus. Di sisi lain, emosi yin-yang 

melibatkan pengalaman emosi yang timbul dari situasi yang 

menantang atau kondisi yang menimbulkan ketidaknyamanan. 

Contoh emosi "yin-yang" termasuk kecemasan, kemarahan, rasa 

bersalah, dan kesedihan.
27

 

 Dalam konteks pengembangan emosi pada anak usia dini, 

terdapat penjelasan menarik mengenai emosi puitis dan emosi "yin-

yang". 

a. Emosi positif anak usia dini 

 Emosi positif ialah posisi jiwa seorang yang sudah bertahan 

secara sadar agar tidak berbelok dan tidak berperilaku negatif. 

Bagi diri anak yang sudah berpikir positif maka ia akan segera 

                                                           
 27 Khadijah. 2024. Urgensi Pengembangan Sosial Emosional Bagi Anak Usia Dini. 

Medan: Merdeka Kreasi. H 9 
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pulih. Emosi positif yaitu, menerima emosi dengan rasa syukur 

agar emosi ini memberikan pengaruh positif kepada anak, 

memberikan motivasi untuk memperkuat perilaku yang 

dilakukan anak agar tujuannya juga mengarahkan kepada hal 

positif. Emosi ini apabila dikelola secara positif demi tujuan 

yang baik akan menghasilkan dampak yang sungguh luar biasa. 

Pada bagian emosi positif ini dibagi menjadi dua bagian yaitu: 

emosi primer dan emosi sekunder. 

 Emosi primer adalah emosi ketika anak yang muncul begitu 

lahir ke dunia. Emosi primer yang positif terdiri dari: 

1) Gembira yaitu emosi yang saat muncul ketika anak 

suasana hatinya menyenangkan. Anak gembira setelah 

ia mendapatkan keberhasilan usaha yang dilakukan di 

masa lampau. 

2) Bangga yaitu emosi yang mengedepankan rasa senang. 

ketika anak dipuji, sehingga dengan seketika anak 

bangga dengan dirinya. Anak tersenyum sendiri ketika 

dipuji atau memberitahu bahwa dia bangga atas 

keberhasilannya 

3) Keyakinan yaitu emosi yang akan menggerakkan anak 

setidaknya ia yakin akan apa yang diinginkannya dan 

bisa diterimanya. Dia juga yakin tentang pola ke 

depannya jika ia berbuat kebenaran makan akan 
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membuahkan hasil yang baik, namun jika ia tidak 

berbuat demikian hasilnya akan mendatangkan kerugian 

bagi dirinya sendiri.
28

 

 Emosi sekunder yang positif terdiri dari: 

1) Kagum (impressed) yaitu sebuah perasaan yang 

dapat terlihat kapan saja dan dimana saja yang 

bersifat sementara. Kagum ini bisa kepada benda, 

kemampuan orang lain, rupa yang membuat dirinya 

kagum, bentuknya yang sangat unik, serta sifat 

seseorang yang membuat dirinya merasa nyaman 

memandang. 

2) Cinta emosi yang muncul dari kasih sayang, rindu 

yang kuat, rasa suka kepada pribadi atau kepada 

Tuhan juga Nabi Allah. Pada diartikan juga cinta 

satu hal yang muncul dari diri seseorang, kepada 

Tuhan dan makhluk yang ada di muka bumi. 

3) Malu, dalam hal ini anak malu yang merujuk kepada 

hal positif. Emosi ini yang di dasari Rasullulah untuk 

punya rasa malu. Seperti malu untuk berbuat 

kejahatan dan malu menyembunyikan kebaikan 

tanpa tersadari. 

b. Emosi negatif anak usia dini 
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  Emosi negatif adalah emosi yang tidak dapat 

dikontrol oleh jiwa anak. Emosi yang menimbulkan 

kekecewaan atas apa yang telah dilakukan. Seperti marah, 

setelah ia marah akan menjadikan seluk-beluk atas 

permasalahan itu gegana juga gelisah. Emosi negatif yang 

paling mendominasi dapat mengganggu kemampuan anak 

keterampilan sosial yang baik dan melakukan penyesuaian 

diri. Hal ini disebabkan emosi yang kurang baik cenderung 

mendominasi dan mempengaruhi cara pandang sang anak 

terhadap lingkungan sekitarnya, juga berdampak sangat 

buruk untuk mengenali dirinya sendiri. Pada bagian emosi 

negatif dibagi mejadi dua bagian yaitu: emosi primer dan 

emosi sekunder. 

  Emosi primer yang negatif terdiri dari: 

1) Sedih yaitu perasaan yang muncul karena tidak 

terpenuhi kebutuhan atau keinginan sang anak. 

Misalnya anak sedih saat ia mendapatkan teman 

yang tidak ingin berinteraksi dengan baik akan 

dirinya, anak pun mulai sedih saat itu. 

2) Takut yaitu emosi yang timbul saat anak dihadapkan 

kepada sesuatu yang bisa mengancam kesehatannya. 

Ancaman itu dihindari agar anak aman dari bahaya 

pelakunya. Ketakutan bisa berbentuk fobia. 
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3) Marah yaitu perasaan yang timbul karena adanya 

individu yang melakukan aktivitas, seperti anak 

menemukan kendala yang membuat ia jengkel dalam 

menyelesaikan pekerjaan.
29

 

 Emosi sekunder yang negatif terdiri dari: 

1) Iri dengki yaitu emosi yang timbul dari rasa tidak puas 

atas apa yang dimiliki oleh orang lain. Dalam islam ini 

sangat dilarang, terlebih lagi untuk anak usia dini, 

karena anak perlu terdidik dengan baik agar masa depan 

ia dapat mengontrol hal tersebut. Iri hati yang paling 

dilarang, iri terhadap orang yang berilmu artinya ia 

tidak hanya berwawasan, seorang itu bisa menyalurkan 

ilmunya lewat dakwah dan lain sebagainya. Dan iri hati 

kepada orang yang memiliki harta, dan orang itu mau 

menyumbangkan harta itu. 

2) Ujub (sombong dan angkuh) sikap ini muncul sebab ada 

orang yang terlalu memuji, dan membuat dia bangga 

berlebihan akan dirinya sendiri. Allah sangat melarang 

orang sombong karena sikap tersebut hanya milik Allah, 

Tuhan penciptaan dan Maha Kaya. 

3) Malu, emosi yang timbul saat anak melakukan hal-hal 

yang tidak pantas, namun hal ini dapat berakibat kepada 

                                                           
 29 Ibid. H 11. 
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hal negatif maupun positif. Di sini malu yang 

menjadikan negatif yaitu anak tidak ingin maju untuk ke 

depan ke kelas, atau dia sangat malu memperkenalkan 

dirinya kepada teman-teman sekelasnya.
30

 

  Adapun dampak negatif yang muncul pada awal 

masa kanak-kanak yaitu: 

1) Dominasi emosi yang tidak menyenangkan seperti 

rasa malu, dan duka cita. 

2) Terjadinya penghalang katarsis emosi, Jika anak 

mengalami hal ini, kemungkinan akan dihadapkan 

pada dua alternatif, baik yang mengungkapkan 

perasaan atau menekankan perasaan dirinya sendiri. 

3) Emosionalitas yang tinggi, satu frekuensi dan 

intensitas pengalman emosional diluar ukuran yang 

normal jika diartikan seorang anak tersebut meninggi 

emosinya. Sesuatu emosi mungkin dialaminya secara 

berlebihan atau lebih kuat pada saat tertentu dari 

pada yang lainnya. 

4) Kasih sayang yang berlebihan, Anak yang berlebihan 

kasih sayang bukan berarti semakin baik dalam 

penyesuaian mereka. Kenyataannya, terlalu banyak 

kasih sayang dari orang tua atau guru dapat 
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membahayakan (memberikan dampak buruk) bagi 

anak, begitu sebaliknya sedikit sekali orang tua atau 

guru memberikan kasih sayang akan menjadikan 

anak merasakan sedih. Maka, lebih baiknya pendidik 

mampu memberikan kasih sayang yang cukup untuk 

anak. 

5. Fungsi Emosi 

 Fungsi dan peranan yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

a. Merupakan bentuk komunikasi sehingga anak dapat 

menyatakan segala kebutuhan dan perasaannya pada orang 

lain. lSebagai lcontoh, lanak lyang lmerasakan lsakit latau 

lmarah lbiasanya lmengekspresikan lemosinya ldengan 

lmenangis. lMenangis lini lmerupakan lbentuk lkomunikasi 

lanak ldengan llingkungannya lpada lsaat lia lbelum lmampu 

lmengutarakan lperasaannya ldalam lbentuk lbahasa lverbal. 

lDemikian lpula lhalnya lekspresi ltertawa lterbahak-bahak 

lataupun lmemeluk libunya ldengan lerat. lIni lmerupakan 

lcontoh lbentuk lkomunikasi lanak lyang lbermuatan 

lemosional.
31

 

b. Emosi lberperan ldalam lmempengaruhi lkepribadian ldan 

lpenyesuaian ldiri lanak ldengan llingkungan lsosialnya, lantara 

llain lberikut lini. 

                                                           
 31 Ali Nugraha. 2009. Metode Pengembangan Sosial Emosional. Jakarta: Universitas 

Terbuka. H 1.7 
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1) Tingkah llaku lemosi lanak lyang lditampilkan 

lmerupakan lsumber lpenilaian llingkungan lsosial 

lterhadap ldirinya. lPenilaian llingkungan lsosial lini 

lakan lmenjadi ldasar lindividu ldalam lmenilai ldirinya 

lsendiri. lPenilaian lini lakan lmenentukan lcara 

llingkungan lsosial lmemperlakukan lseorang lanak, 

lsekaligus lmembentuk lkonsep ldiri lanak lberdasarkan 

lperlakuan ltersebut. lSebagai lcontoh, lseorang lanak 

lsering lmengekspresikan lketidaknyamanannya 

ldengan lmenangis, llingkungan lsosialnya lakan 

lmenilai lia lsebagai lanak lyang l"cengeng". lAnak 

lakan ldiperlakukan lsesuai ldengan lpenilaiannya 

ltersebut, lmisalnya lentah lsering lmengolok-olok 

lanak, lmengucilkannya latau lbisa ljuga lmenjadi lover 

lprotective. lPenilaian ldan lperlakuan lterhadap lanak 

lyang ldisebut l"cengeng" lini lakan lmempengaruhi 

lkepribadian ldan lpenilaian ldiri lanak. 

2) Emosi lmenyenangkan latau ltidak lmenyenangkan 

ldapat lmempengaruhi linteraksi lsosial lanak lmelalui 

lreaksi-reaksi lyang lditampilkan llingkungannya. 

lMelalui lreaksi llingkungan lsosial, lanak ldapat 

lbelajar luntuk lmembentuk ltingkah llaku lemosi lyang 

ldapat lditerima llingkungannya. lJika lanak lmelempar 
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lmainannya lsaat lmarah, lreaksi lyang lmuncul ldari 

llingkungannya ladalah lkurang lmenyukai latau 

lmenolaknya. lReaksi lyang lkurang lmenyenangkan 

lini, lmembuat lanak lmemperbaiki lekspresi lemosinya 

lagar ldapat lditerima ldi llingkungan lmasyarakatnya. 

lDemikian lpula lhalnya ldengan lekspresi lemosi lyang 

ldisukai llingkungannya. lAnak lyang lempati ldan 

lsuka lberbagi lmainan ldengan ltemannya, lakan 

ldisukai loleh llingkungannya. lAnak lakan ltetap 

lmempertahankan lperilakunya lkarena lia lmenyukai 

lreaksi llingkungan lterhadapnya.
32

 

3) Emosi ldapat lmempengaruhi liklim lpsikologis 

llingkungan. lTingkah llaku lemosi lanak lyang 

lditampilkan ldapat lmenentukan liklim lpsikologis 

llingkungan. lArtinya, lapabila lada lseorang lanak 

lyang lpemarah ldalam lsuatu lkelompok lmaka ldapat 

lmempengaruhi lkondisi lpsikologis llingkungannya 

lsaat litu, lmisalnya lpermainan lmenjadi ltidak 

lmenyenangkan, ltimbul lpertengkaran latau lmalah 

lbubar. 

4) Tingkah llaku lyang lsama ldan lditampilkan lsecara 

lberulang ldapat lmenjadi lsatu lkebiasaan. lArtinya, 
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lapabila lseorang lanak lyang lramah ldan lsuka 

lmenolong lmerasa lsenang ldengan lperilakunya 

ltersebut ldan llingkungan lpun lmenyukainya lmaka 

lanak lakan lmelakukan lperbuatan ltersebut lberulang-

ulang lhingga lakhirnya lmenjadi lkebiasaan. 

5) Ketegangan lemosi lyang ldimiliki lanak ldapat 

lmenghambat latau lmengganggu laktivitas lmotorik 

ldan lmental lanak. lSeorang lanak lyang lmengalami 

lstress latau lketakutan lmenghadapi lsuatu lsituasi, 

ldapat lmenghambat lanak ltersebut luntuk lmelakukan 

laktivitas. lMisalnya, lseorang lanak lakan lmenolak 

lbermain lfinger lpainting l(melukis ldengan ljari 

ltangan) lkarena ltakut lakan lmengotori lbajunya ldan 

ldimarahi lorang ltuanya. lAktivitas lfinger lpainting lini 

lsangat lbaik luntuk lmelatih lmotorik lhalus ldan lindra 

lperabaannya. lNamun, lhambatan lemosional l(takut 

ldimarahi lorang ltuanya) lanak lmenjadi lkehilangan 

lkeberanian luntuk lmencobanya ldan lhilanglah 

lkesempatan lpengembangan ldirinya.
33

 

6. Dampak lEmosi 

Dampak lemosi lyang ldimaksud ladalah lsebagai lberikut: 

a. Dampak lPositif 
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Emosi lpositif ladalah lperasaan lyang lmembawa 

lkebahagiaan, lkepuasan, ldan lkesejahteraan. lBerikut ladalah 

lbeberapa lciri-ciri lutama lemosi lpositif:
34

 

1) Kebahagiaan l(Happiness) 

Emosi lini lditandai ldengan lperasaan lgembira, 

lsenang, ldan lpuas. lOrang lyang lbahagia lcenderung llebih 

lenerjik ldan lmemiliki lpandangan lhidup lyang loptimis. 

2) Cinta l(Love) 

Cinta ladalah lperasaan lhangat ldan lkasih lsayang 

lterhadap lorang llain. lCiri-cirinya lmeliputi lkeinginan 

luntuk lmemberikan lperhatian, ldukungan, ldan lempati. 

3) Rasa lSyukur l(Gratitude) l 

Rasa lsyukur ladalah lperasaan lberterima lkasih latas 

lhal-hal lbaik lyang lterjadi ldalam lhidup. lIni ldapat 

lmeningkatkan lkebahagiaan ldan lmemupuk lhubungan 

lsosial lyang lbaik. 

4) Damai l(Peace) l 

Damai lditandai ldengan lketenangan lbatin ldan 

lbebas ldari lkekhawatiran. lOrang lyang lmerasakan ldamai 

lcenderung llebih lstabil lsecara lemosional ldan lmampu 

lmengatasi lstres ldengan llebih lbaik. 

5) Antusiasme l(Enthusiasm) l 
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 Gross, J. J. (2015). Emotion regulation: Current status and future prospects. 
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Emosi lini lmelibatkan lsemangat ldan lgairah luntuk 

lmelakukan lsesuatu. lOrang lyang lantusias lbiasanya 

lmemiliki lmotivasi ltinggi ldan llebih lproduktif. 

b. Dampak lNegatif 

Emosi lnegatif, ldi lsisi llain, ladalah lperasaan lyang 

ldapat lmenyebabkan lketidaknyamanan, lketegangan, ldan 

lgangguan lmental. lBerikut ladalah lbeberapa lciri-ciri lutama 

lemosi lnegatif:
35

 

1) Kemarahan l(Anger) 

Kemarahan lditandai ldengan lperasaan lmarah ldan 

lfrustrasi. lIni lsering lkali lmemicu lperilaku lagresif ldan 

ldapat lmerusak lhubungan ldengan lorang llain. l 

2) Kesedihan l(Sadness) l 

Kesedihan ladalah lperasaan lmurung ldan 

lkehilangan. lOrang lyang lsedih lcenderung lmenarik ldiri 

ldari laktivitas lsosial ldan ldapat lmengalami lpenurunan 

lenergi lserta lmotivasi. l 

3) Ketakutan l(Fear) 

Ketakutan ladalah lperasaan lcemas ldan lkhawatir 

lterhadap lancaman latau lbahaya. lIni ldapat lmenyebabkan 

lreaksi lfisik lseperti ldetak ljantung lyang lcepat ldan 

lkeringat lberlebih. l 
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4) Kecemburuan l(Jealousy) 

Kecemburuan lditandai ldengan lperasaan liri 

lterhadap lkeberhasilan latau lkepemilikan lorang llain. lIni 

ldapat lmenyebabkan lkonflik ldan lperasaan ltidak laman. l 

5) Kebencian l(Hatred) 

Kebencian ladalah lperasaan lsangat ltidak lsuka latau 

ldendam lterhadap lseseorang latau lsesuatu. lIni ldapat 

lmemicu lperilaku lmerusak ldan lmembahayakan lkesehatan 

lmental. 

C. Faktor lPendukung ldan lPenghambat lPerkembangan lEmosional lAnak 

lUsia lDini 

1. Faktor lyang lMe.mpe.ngaruhi lPe.rke.mbangan lE.mosi lAnak 

a. Pe.ngaruh lke.adaan lindividu lse.ndiri 

 Ke.adaan ldiri lindividu, lse.pe.rti lusia, lke.adaan lfisik, 

linte.lige.nsi, lpe.ran lse.ks ldapat lme.mpe.ngaruhi lpe.rke.mbangan 

le.mosi lindividu. lHal lyang lcukup lme.nonjol lte.rutama lbe.rupa 

lcacat ltubuh latau lapa lpun lyang ldianggap lole.h ldiri lanak 

lse.bagai lse.suatu lke.kurangan lpada ldirinya ldan lakan lsangat 

lme.mpe.ngaruhi lpe.ke.mbangan le.mosinya. lDan ljuga 

lbe.rdampak lle.bih ljauh lpada lke.pribadian lanak. lDalam 

lkondisi lini lpe.rilsku-pe.rilaku lumum lyang lbiasanya lmuncul 

ladalah lmudah ltrsinggung, lme.rasa lre.ndah ldiri latau lme.narik 

ldiri ldari llingkungannya, ldan llain-lain. 
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b. Konflik-konflik ldalam lprose.s lpe.rke.mbangan 

 Didalam lme.njalani lfase.-fase. lpe.rke.mbangan, ltiap 

lanak lharus lme.lalui lbe.be.rapa lmacamkonflik lyang lpada 

lumumnya ldapat ldilalui lde.ngan lsukse.s, lte.tapi lada ljuga lanak 

lyang lme.ngalami lgangguan latau lhambatan ldalam 

lme.nghadapi lkonflik-konflik lini.
36

 

c. Se.bab-se.bab llingkungan 

1) Lingkugan lke.luarga 

2) Lingkungan lse.kitarnya 

a) Dae.rah lyang lte.rlalu lpadat 

b) Dae.rah lyang lme.miliki langka lke.jahatan 

ltinggi l 

c) Kurangnya lasilitas lre.kre.asi l 

d) Tidak ladanya lkativitas-aktivitas lyang 

ldiorganisasi lde.nganbaik luntuk lanak 

3) Lingukungan lse.kolah 

a) Hubungan lyang lkurang lharmonis lanatar lguru 

ldan lanak 

b) Hubungan lyang lkurang lharmonis lde.ngan 

lte.man-te.mannya 

2. Faktor lPendukung lPerkembangan lEmosional 
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a. Lingkungan lKeluarga 

 Keluarga lmerupakan llingkungan lpertama ldan lutama lbagi 

lanak. lPola lasuh lyang lditerapkan lorang ltua, lkomunikasi lyang 

lhangat, lserta lhubungan lyang lharmonis lantar langgota lkeluarga 

lsangat lberpengaruh lpositif lterhadap lperkembangan lsosial 

lemosional lanak. l 

b. Lingkungan lSekolah 

 Sekolah lsebagai ltempat lkedua lsetelah lrumah lmemberikan 

lkontribusi lpenting ldalam lperkembangan lsosial lemosional lanak. 

lInteraksi ldengan lguru ldan lteman lsebaya lmembantu lanak lbelajar 

lberadaptasi, lbekerja lsama, ldan lmemahami lnorma-norma lsosial. l 

c. Teman lSebaya 

Hubungan ldengan lteman lsebaya lmemungkinkan lanak luntuk 

lmengembangkan lketerampilan lsosial, lseperti lberbagi, lempati, 

ldan lpenyelesaian lkonflik. lInteraksi lini ljuga lmembantu lanak 

lmemahami lperan lsosial ldan lmembentuk lidentitas ldiri. l 

d. Kematangan lEmosional 

Seiring lbertambahnya lusia, lanak lmengalami lkematangan 

lemosional lyang lmemungkinkannya lmengelola lemosi ldengan 

llebih lbaik, lmemahami lperasaan lorang llain, ldan lmembentuk 

lhubungan lsosial lyang lsehat. l 

e. Status lSosial lEkonomi 
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Keluarga ldengan lstatus lsosial lekonomi lyang lbaik lcenderung 

lmemiliki lakses llebih lluas lterhadap lsumber ldaya lpendidikan ldan 

lkesehatan, lyang ldapat lmendukung lperkembangan lsosial 

lemosional lanak. 

 

D. Pengertian lAnak lUsia lDini 

 Masa lusia ldini lmerupakan lperiode lawal lyang lpenting ldan 

lmendasar ldalam lrentang lpertumbuhan lserta lperkembangan lkehidupan 

lmanusia. lAnak lusia ldini lmerupakan lmasal lpembentukan lpondasi 

lkepribadian lyang lakan lmenentukan lpengalaman lanak ldi lkehidupan 

lselanjutnya. lMasa lusia ldini ldikenal ldengan lsebutan lgolden lage. 

lMenurut lEbi l(2017), lgolden lage lmerupakan lmasa lyang lsangat lpenting 

lbagi lkehidupan lanak ldi lmasa lmendatang. lHal lini ljuga lmenjadi ldasar 

ldalam lmelatih lberbagai lkemampuan lkognitif, lmotorik, lbahasa, lsosial, 

ldan lberbagai lkemampuan llainnya lpada lanak. lBerbicara ltentang lanak 

lusia ldini lmerupakan lpembahasan. lyang lsangat lluas ldan lsangat lmenarik 

luntuk ldikaji. lBaik ldari lpengertian, lfungsi, ltujuan, lserta lkarakteristik 

lanak lusia ldini. 

 Sedangkan lmenurut lProf. lMarjorry lEbbeck ldari lAustralia 

lmengatakan lbahwa lanak lusia ldini lmerupakan lanak ldari l0-8 ltahun. lla 

ljuga lmengatakan lusia ldini lmerupakan lmasa lpeka, lpada lusia ltersebut 

lsangat lefektif lmengajarkan lhal-hal lbaik lpada lanak. lPerkembangan 

lotaknya ltumbuh lberkembang ldengan lpesat. lPada lmasa ltersebut 
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lmerupakan lkeharusan lbagi lorang ltua luntuk ldapat lmengoptimalkan 

lperkembangannya.
37

 

 Pemahaman llain ltentang lanak lmerupakan lmanusia lyang lmemiliki 

lpotensi lyang lmasih lharus ldikembangkan. lla lmemiliki lkarakteristik 

ltertentu lyang lkhas ldan ltidak lsama ldengan lorang ldewasa lserta lakan 

lberkembang lmenjadi lmanusia. ldewasa lseutuhnya. lDalam lhal lini lanak 

lmerupakan lseorang lmanusia latau lindividu lyang lmemiliki lpola 

lperkembangan ldan lkebutuhan ltertentu lyang lberbeda ldengan lorang 

ldewasa, lanak lmemiliki lberbagai lmacam lpotensi lyang lharus 

ldikembangkan. lMeskipun lpada lumumnya lanak lmemiliki lpola 

lperkembangan lyang lsama, ltetapi lritme lperkembangannya lakan lberbeda 

lsatu lsama llainnya lkarena lpada ldasarnya lanak lbersifat lindividual. 

 Pada lhakikatnya lpe.ndidikan lanak lusia ladalah lupaya lpe.mbinaan 

lyang lditujukan lke.pada lanak lse.jak llahir lsampai lde.ngan lusia le.nam ltahun 

lyang ldilakukan lme.lalui lpe.mbe.rian lstimulus lpe.ndidikan lagar lme.mbantu 

lpe.rke.mbangan, lpe.rtumbuhan lbaik ljasmani lmaupun lrohani lse.hingga 

lanak lme.miliki lke .siapan lme.masuki lpe.ndidikan lyang lle.bih llanjut. 

lPe.ndidikan lAnak lUsia lDini ladalah lwadah latau lte.mpat luntuk 

lme.wujudkan lsuasana lbe.lajar, lme.ndapatkan lprose.s lpe.mbe.lajaran ldan 

ldapat lme.nge.mbangkan lpote.nsi lanak. l 

 Pe.ndidikan lyang lbe.rlangsung lpada lanak lusia ldini lini lsangatlah 

lme.ne.ntukan lpe.rke.mbangan ldan lpe.rtumbuhan lanak lse.rta lyang 

                                                           
 37 Nih Luh Ika Windayani. 2021. Teori dan Aplikasi Pendidikan Anak Usia Dini. Aceh: 

Yayasan Penerbit Muhammad Zaini. H 1. 
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lme.ngarahkan lke.mana lmasa lde.pan lse.orang lanak, lse.bab lpe.ndidikan lyang 

ldilakukan lse.jak ldini lakan lme.mbe.kas ldan lte.ringat lsampai lia lde.wasa ljika 

lpe.rke.mbangan lyang ldilaluinya lde.ngan lbaik lse.cara loptimal. lAnak lusia 

ldini litu ldimulai ldari l0-6 ltahun lse.dangkan lme.nurut lNational lAssociatin 

lFor lThe. lE.ducation lFor lYoung lChildre.n l(NAE.YC) lanak-anak lyang 

lme.miliki lusia l0-8 ltahun.38 

 Dari lbeberapa lpendapat ldi latas ldapat ldisimpulkan. lbahwa lanak 

lusia ldini lmerupakan lanak lyang lberusia ldari l0 ltahun lhingga l8 ltahun, 

lsedangkan lpendidikan lanak lusia ldiniberusia ldari l0 ltahun lhingga l6 

ltahun. lPada lusia ltersebut lanak lmengalami lpertumbuhan ldan 

lperkembangan lyang lsangat lpesat lbaik lfisik lmaupun lmentalnya lsehingga 

lmembutuhkan lstimulus lyang ltepat luntuk lmengoptimalkan ltumbuh 

lkembang lanak lusia ldini. 

 Penulis lberpendapat lbahwa lmasa lusia ldini lmerupakan ltahap lyang 

lsangat lkrusial ldalam lproses ltumbuh lkembang lmanusia lkarena lpada 

lperiode lini lterjadi lpercepatan lperkembangan lbaik lsecara lfisik, lkognitif, 

lsosial, lmaupun lemosional. lAnak lusia ldini lberada ldalam lfase lkeemasan 

l(golden lage) lyang ltidak lakan lterulang, lsehingga lsangat lpenting lbagi 

lorang ltua ldan lpendidik luntuk lmemberikan lstimulasi lyang ltepat ldan 

loptimal. lAnak lusia ldini lmemiliki lkarakteristik lunik lyang lberbeda ldari 

lorang ldewasa, ldan lsetiap lanak lmemiliki lpotensi lserta lritme 

lperkembangan lyang lkhas. lOleh lkarena litu, lpendidikan lanak lusia ldini 

                                                           
38 Ardy Novan. 2014. Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini. Yogyakarta: Gava. H 78. 
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lbukan lhanya lmenjadi lsarana lpembelajaran lawal, ltetapi ljuga lmerupakan 

lfondasi lpenting ldalam lmembentuk lkepribadian ldan lkesiapan lanak luntuk 

lmenghadapi ltahapan lpendidikan lselanjutnya. lDengan ldukungan ldan 

lpendampingan lyang lsesuai, lanak ldapat ltumbuh lmenjadi lpribadi lyang 

lsehat lsecara ljasmani lmaupun lrohani. 

 

E. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II.1. Kerangka Berpikir 
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G. Preposisi 

1. Anak usia 5-6 tahun di Desa Pulau Sengkilo yang berasal dari keluarga 

broken home lebih cenderung menunjukkan ketidakstabilan emosi, seperti 

mudah marah atau menangis. 

2. Kurangnya perhatian dari orang tua dalam keluarga broken home di Desa 

Pulau Sengkilo berdampak pada rendahnya rasa percaya diri anak usia 5-6 

tahun. 

3. Anak-anak dari keluarga broken home di Desa Pulau Sengkilo lebih rentan 

mengalami kesulitan dalam mengelola emosi, seperti kecemasan dan 

kesedihan yang berlebihan. 

4. Dukungan dari keluarga besar dan lingkungan sekitar dapat membantu 

anak broken home di Desa Pulau Sengkilo dalam mengembangkan 

kestabilan emosional. 

5. Ketidak hadiran salah satu orang tua akibat perceraian atau konflik 

keluarga di Desa Pulau Sengkilo menyebabkan anak usia 5-6 tahun 

mengalami hambatan dalam perkembangan emosionalnya. 

6. Anak-anak dari keluarga broken home di Desa Pulau Sengkilo 

menunjukkan kecenderungan perilaku menarik diri atau kesulitan 

berinteraksi dengan teman sebaya. 

 

F. Penelitian Relevan 

1. Pe.rtama jurnal pe.ne.litian Muh Hamdani yang be.rjudul Dampak Ke.luarga 

Broke.n Home. Te.rhadap Pe.rke.mbangan Sosial E.mosional Anak Usia 5-6 

Tahun, Studi PAUD, STKIP Hamzar 2023.  



 

 
 

51 

Metode yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus dan menggunakan teknik pengumpulan data 

berupa oservasi, wawancara, serta dokumentasi kemudian di analisis 

menggunakan data kondensation, data display, drawing and verifying 

conclution dan keabsahan data menggunakan triangulasi, member chek, 

focus grup discussion, dan diskusi teman sejawat. Hasil pe.ne.litian ini 

adalah be.ntuk-be.ntuk ke.luarga broke.n home. kare.na pe.rce.raian orang tua, 

kare.na faktor psikologis be.rupa adanya ke.ce.mburuan te.rhadap pasangan, 

dan kare.na faktor e.konomi se.rta dampak sosial e.mosional yang di 

timbulkan te.rhadap anak usia 5-6 tahun adalah anak me.njadi pe.ndiam, 

kurang pe.rcaya diri dan me.njadi hipe.r aktif.
39

 

2. Ke.dua jurnal pe.ne.litian Komang Ariyanto yang be.rjudul Dampak 

Ke.luarga Broke.n Home. Te.rhadap Anak tahun 2023. 

Penelitian ini menggunkan metode kualitatif. Hasil pe.ne.litian 

me.nunjukkan bahwa: (1) dampak be.havioral proble.m anak yang be.rasal 

dari ke.luarga broke.n home. ada yang be.rpe.rilaku baik dan be.rpe.rilaku 

kurang baik akibat latar be.lakang ke.luarganya. (2) dampak anak akibat 

ke.luarga broke.n home. dapat me.mpe.ngaruhi pe.rke.mbangan anak, pola 

tingkah laku, psikologis anak, maupun pe.rubahan-pe.rubahan te.rhadap 

se.nsitivitas. (3) te.rjadinya broke.n home. dalam be.ntuk pe.rce.raian akibat 

masalah e.konomi, kare.na ke.pala rumah tangga tidak mampu me.me.nuhi 

ke.butuhan ke.luarga, dan akibat adanya tindak ke.ke.rasan se.cara ve.rbal 

                                                           
 39 Hamdani, M. (2023). Dampak Keluarga Broken Home Terhadap Perkembangan Sosial 

Emosional Anak Usia 5-6 Tahun. Jurnal Rinjani Pendidikan Anak Usia Dini, 1(03), 92-98. 
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antara pasangan. (4) solusi untuk anak akibat ke.luarga broke.n home. adalah 

se.lalu be.rpikir positif, me.lakukan hal-hal positif de.ngan fokus pada impian 

dan cita-cita, me.nanamkan motivasi dalam diri se.ndiri, dan me.ncari 

te.mpat be.rbagi (curhat).
40

 

3. Ke.tiga jurnal pe.ne.litian Juandra Prisma Mahe.ndra yang be.rjudul Dampak 

Ke.luarga Broke.n Home. Te.rhadap Pe.rke.mbangan Sosial E.mosional Anak 

Usia 5-6 Tahun (Studi Kasus Di Tk Se.de.sa Te.gal Maja Lombok Utara) 

tahun 2022. 

Metode dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 

dengan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data pada penelitian 

ini adalah observasi, wawancara, dan dokumantasi. Hasil pe.ne.litian 

me.nunjukkan bahwa be.ntuk-be.ntuk ke.luarga broke.n home. kare.na 

pe.rce.raian orang tua, dise.babkan faktor psikologis be.rupa adanya 

ke.ce.mburuan te.rhadap pasangan, se.lain itu faktor e.konomi se.rta 

dampaknya te.rhadap sosial e.mosional yang di timbulkan te.rhadap anak 

usia 5-6 tahun adalah anak ke.ce.nde.rungan me.nunjukkan sikap me.njadi 

le.bih pe.ndiam, kurangnya rasa pe.rcaya diri anak, me.nurunnya minat anak 

untuk be.rosialisasi aktif de.ngan te.man se.bayanya.
41

 

4. Keempat jurnal penelitian Wina Santyani , Dewi Sri Suryanti yang 

berjudul The Influence of Daughter's Attachment to Father on Social 

Emotional Development. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

                                                           
 40 Komang Ariyanto. 2023. Dampak Keluarga Broken Home Terhadap Anak. Lampung: 

Jurnal Ilmu Multidisiplin. Vol 3 No 1. H 1. 

 41 Juandra Prisma Mahendra. 2022. Dampak Keluarga Broken Home Terhadap 

Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia 5-6 Tahun (Studi Kasus Di Tk Sedesa Tegal Maja 

Lombok Utara). Lombok Utara: Jurnal Pendidikan Mandala. Vol 7 no 2. H 1. 
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kuantitatif dengan metode korelasional. Hasil analisis data diperoleh 

thitung = 7,378 dengan taraf signifikan = 0.001 dan ttabel = 2,228.Hasil 

dari perhitungan tersebut menunjukkan thitung > ttabel (7,378 > 2,228). 

Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh kelekatan anak 

perempuan dengan ayah terhadap perkembangan sosial emosional anak 

usia 4-6 tahun di TK Babussalam Pekanbaru.
42

 

5. Kelima jurnal penelitian Runumi Devi yang berjudul Social Development 

of Young Children Belonging to Broken Families- A Study. The 

investigator has selected greater Guwahati as the area of the study where 

288 broken families has selected as sample family having school going 

young children of early childhood. For collecting primary data , the 

investigator has prepared self- made questionnaire for parents and teachers 

. Observation method has been used for collecting required data from 

those sample young children. Statistical methods have been used to 

analyse the collected data. Within the broken families joint broken families 

are found more conducive for social development of young children than 

nuclear broken families. There is a very little scope for self-expression of 

children for their proper social development in nuclear broken families. It 

is well recognized that a favourable home environment is likely to produce 

a child with favourable social attitudes. Within the home environment, the 

child acquires many of the social patterns, habits and manners which 

                                                           
 42 Santyani, W., & Suryanti, D. S. (2024). The Influence of Daughter's Attachment to 

Father on Social Emotional Development. KINDERGARTEN: Journal of Islamic Early Childhood 

Education, 7(1), 63-71. 
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determine his future adjustments. Young children„s attitude towards 

people, and life in general are patterned at their home. Therefore it is an 

urgent need to understand by each parents the importance of good 

democratic home environment for social development of their young 

children .
43

 

                                                           
 43 Devi, R. 2014. Social Development of Young Children Belonging to Broken Families-

A Study. International Journal of Humanities & Social Science Studies, 6959, 75. 



 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Pe.ne.litian adalah prose.s ilmiah untuk me.ne.mukan data de.ngan tujuan 

dan ke.gunaan te.rte.ntu. Pe.nde.katan yang pe.ne.liti gunakan dalam pe.ne.litian ini 

adalah pe.nde.katan kualitatif. Dimana pe.ne.litian kualitatif yaitu suatu 

pe.ne.litian yang me.nghasilkan data de.skriptif be.rupa kata-kata se.cara te.rtulis 

maupun lisan dari orang-orang atau pe.rilaku yang diamati. Pe.ne.litian kualitatif 

yaitu untuk me.ngungkapkan se.suatu yang ole.h pe.ne.litian kuantitatif be.lum 

te.rungkap.
44

 

Dalam pe.ne.litian ini, pe.ne.liti me.nggunakan je.nis pe.ne.litian kualitatif 

de.skriptif, ialah pe.ne.litian yang me.miliki suatu tujuan untuk me.mbe.rikan 

informasi te.ntang suatu ke.adaan se.cara obje.ktif. Pe.ne.litian de.skriptif ini 

be.rtujuan untuk me.nggambarkan atau me.nde.skripsikan ke.jadian yang be.rsifat 

alamiah.  

Dalam pe.ne.litian ini, pe.ne.liti me.njadi instrume.nt se.cara langsung 

untuk me.ngumpulkan dan kunci me.ngambil data de.ngan me.nggunakan 

dokume.ntasi, wawancara, obse.rvasi de.ngan informan yang ada dilapangan. 

Untuk me.lakukan pe.ne.litian ini dipe.rlukan me.tode. pe.ne.litian yang siste.matis 

dan te.re.ncana se.hingga data yang dipe .role.h valid se.rta pe.ne.litian ini layak 

untuk diuji ke.be.narannya.
45

 

                                                           
 44 Rusefendi. 2010. Dasar-Dasar Penelitian Pendidikan Dan Bidang Non-

Eksaktalainnya,  Bandung: PT. TARSITO BANDUNG. H 66 
45 Abu Bakar, Rifa‟i, 2021, Pengantar Metodologi Penelitian, Yogyakarta: Press UIN 

Sunan Kalijaga. H 78 
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Gambar II.2. Alur Penelitian 

 

B. Sumber Data 

Me.nurut Ibrahim sumbe.r data itu adalah me.re.ka yang dise.but 

narasumbe.r, informan, partisipan te.man dan guru dalam pe.ne.litian. Se.dangkan 

me.nurut Santori sumbe.r data dapat be.rupa be.nda, orang, maupun nilai, atau 

pihak yang dipandang me.nge.tahui te.ntang sosial situation dalam obje.k 

mate.rial pe.ne.litian ( sumbe.r informasi). 

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui studi 

literatur. Studi literatur merupakan Metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan data atau sumber adalah yang relevan dengan topik penelitian, 

yang tidak berasal dari pengamatan langsung, melainkan dari hasil penelitian 

yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, seperti buku dan laporan 

ilmiah dalam artikel atau jurnal. 

1. Data Prime.r 

 Data prime.r me.rupakan data yang dipe.role.h se.cara langsung dari 

informan pe.ne.litian. Cara me.ngumpulkan data prime.r yaitu de.ngan 
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me.mpe.role.h data atau informasi langsung de.ngan instrume .n pe.ne.litian 

yang te.lah dite.tapkan yaitu me.lalui obse.rvasi, dokume.ntasi dan hasil 

wawancara de.ngan masyarakat se.te.mpat. 

Adapun sumber data primer dalam penelitian ini adalah masyarakat Desa 

Pulau Sengkilo Kecamatan Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu dengan 

cara melakukan wawancara secara langsung. 

2. Data se.kunde.r  

 Data sekunder dipe.role.h dari studi te.oritis pustaka (library 

re.se.arch) yakni pe .ncarian data atau informasi dari buku-buku dan lite .ratur 

atau bahan bacaan lainnya yang sangat e .rat de.ngan obje.k pe.mbahasan 

dalam pe .ne.litian ini.
46

  

Sumber data yang digunakan adalah buku dan artikel ilmiah terdahulu 

yang mendukung dan relevan dengan penelitian ini.  

3. Informan Penelitian 

 Penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, karena 

penelitian ini dimulai dari kasus tertentu dalam situasi sosial tertentu dan 

hasil kajiannya tidak diterapkan pada populasi secara umum. Sebaliknya, 

hasilnya dapat ditransfer ke tempat lain dengan situasi sosial yang serupa. 

Dalam penelitian kualitatif, sampel tidak disebut responden, melainkan 

narasumber atau partisipan informan.
47

 

 Dalam penelitian ini terdiri dari informan utama dan informan 

pendukung.  

                                                           
 46 Sudarwan Danim.2018. Menjadi Peneliti Kualitatif. Bandung: CV Pustaka Setia. H 106 

 47 Sugiyono. 2008. Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan 

R&D. Bandung: Alfabet. H 78 
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a. Informan utama adalah kepala desa/tokoh masyrakat dan orang tua 

yang bercerai memiliki anak usia dini di Desa Pulau Sengkilo 

Kecamatan Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu 

b. Informan pendukung adalah tetangga dan orang tua sekitar. 

 Penelitian ini menggunakan snowball sampling. Teknik ini dipilih 

karena informan yang dibutuhkan sulit diidentifikasi sejak awal, sehingga 

pemilihan dilakukan secara bertahap melalui rekomendasi dari informan 

sebelumnya. Prosesnya dimulai dengan pemilihan informan kunci (key 

informant) yang memenuhi kriteria penelitian. Setelah wawancara dengan 

informan pertama selesai, peneliti meminta mereka untuk 

merekomendasikan individu lain yang memiliki pengalaman serupa atau 

relevan dengan penelitian ini.
48

 

4. Fokus Penelitian 

 Penelitian ini adalah mengkaji Dampak Keluarga Broken Home 

Terhdap Perkembangan Emosional Anak Usia 5-6 Tahun. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mengamati secara langsung perilaku sosial dan emosional 

anak-anak yang mengalami kondisi broken home. Teknik ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi pola interaksi anak dengan lingkungan sekitar, 

baik di dalam keluarga maupun di lingkungan sosial lainnya.
49

 

                                                           
 48 Ibid. H 98 

 49 Fahrezi, F. S., & Syafganti, I. S. (2022, March). Efektifitas Pemanfaatan Platform 

Komunikasi Mice: Studi Kualitatif Kegiatan Pelatihan Pengolahan Data Di Kemenparekraf. 

In Seminar Nasional Riset Terapan Administrasi Bisnis dan MICE (Vol. 10, No. 1, pp. 118-125). 
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 Dalam penelitian ini, observasi dapat dikategorikan menjadi: 

Observasi partisipatif, di mana peneliti terlibat dalam interaksi sosial anak 

guna memahami lebih dalam dinamika emosional dan sosial yang terjadi. 

Observasi non-partisipatif, di mana peneliti hanya melakukan pengamatan 

tanpa berinteraksi langsung dengan subjek penelitian. 

 Melalui teknik ini, peneliti dapat memperoleh data autentik terkait 

bagaimana anak-anak dari keluarga broken home beradaptasi dengan 

lingkungan sekitarnya. 

2. Wawancara 

 Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara berkomunikasi secara langsung dengan responden guna 

menggali informasi yang lebih mendalam. Dalam penelitian ini, 

wawancara dilakukan terhadap: Orang tua atau wali untuk memperoleh 

gambaran mengenai kondisi keluarga sebelum dan setelah perceraian serta 

dampaknya terhadap anak. Pendidik atau guru di lembaga PAUD/TK guna 

mengetahui bagaimana anak berinteraksi di lingkungan sekolah. Tokoh 

masyarakat untuk memahami bagaimana komunitas menilai dan 

merespons perkembangan sosial emosional anak-anak dari keluarga 

broken home.
50

 

 Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara semi-terstruktur, di mana peneliti memiliki daftar pertanyaan 

sebagai panduan, namun tetap memberikan ruang bagi responden untuk 

memberikan jawaban yang lebih luas dan mendalam. 

                                                           
 50 Setiawati, W. (2015). Penyusunan Standard Operating Procedure (Sop) Pada Pt. Sketsa 

Cipta Graha Di Surabaya. Agora, 3(1), 36305. 
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3. Dokumentasi 

 Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan mengumpulkan dan menganalisis dokumen tertulis maupun media 

lain yang relevan dengan penelitian.
51

 

 Dalam penelitian ini, dokumentasi mencakup: Dokumen sekolah, 

seperti laporan perkembangan anak, jika tersedia. Referensi ilmiah, 

termasuk buku, jurnal penelitian, dan artikel akademik yang membahas 

broken home serta perkembangan sosial emosional anak. Laporan atau 

data dari instansi terkait yang mendukung penelitian. 

 Teknik dokumentasi berfungsi sebagai data sekunder yang dapat 

memperkuat temuan dari observasi dan wawancara, serta memberikan 

perspektif yang lebih luas mengenai fenomena yang diteliti. 

 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data, sehingga kegiatan pengumpulan data 

menjadi lebih sistematis dan mudah dilakukan. Dalam penelitian ini, 

instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri dan peneliti juga 

menggunakan instrumen penelitian sebagai berikut: 

1. Pedoman Observasi 

Pedoman observasi adalah alat yang digunakan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan data dengan cara mengamati dan mencatat fenomena yang 

diselidiki secara sistematis. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

                                                           
 51 Ibid. H 3(2). 
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lembar observasi digunakan untuk menilai ketercapaian berbagai aspek 

perkembangan sosial erosional yang mengalami broken home di desa 

Pulau Sengkilo. 

2. Pedoman Wawancara 

Adapun pedoman wawancara sebagai berikut: 

a. Wawancara tidak berstruktur yaitu pedoman yang hanya memuat garis 

besar yang akan ditanyakan. Tentu saja kreativitas pewawancara 

sangat di perlukan, bahkan hasil wawancara dengan jenis pedoman ini 

lebih banyak bergantung dari pewawancara sebagai pengemudi 

jawaban responden. 

b. Pedoman Wawancara terstruktur yang disusun secara terperinci 

sehingga menyerupai check list. 

3. Pedoman Dokumentasi 

Adapun  domentasi yang digunakan sebagai berikut: 

a. Foto Wawancara dengan Informan 

b. Buku, Artikel jurnal terkait dengan perkembangan sosial emosional 

anak dan keluarga broken home 

c. Catatan lapangan wawancara 

 

E. Analisis Data 

Analasis data se.lama di lapangan pe.ne.liti me.nggunakan te.knik yang 

dinyatakan ole.h Mile.s dan Hube.rman. Yang di maksud de.ngan analisis data 

ialah prose.s me.ncari dan me.nyusun se.cara siste.matis data yang dipe.role.h dari 

hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokume.ntasi, me.mbuat ke.simpulan 

se.hingga mudah dipahami ole.h dirinya se.ndiri atau orang lain. 
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1. Data Re.duction (re.duksi data)  

Me.nurut Sugiyono Re.duksi data adalah me.rangkum, me.milih hal-

hal pe.nting (pokok) yang re.le.van de.ngan pe.ne.litian te.rse.but, me.ne.ntukan 

te.ma dan pola se.rta me.mbuang yang tidak pe.rlu. Untuk itu data yang te.lah 

dire.duksi akan me.mbe.rikan gambaran yang je.las dan me.mpe.rmudah 

pe.ne.liti untuk me.lakukan pe.ne.litian se.lanjutnya dan me.ncari ke.mbali jika 

dipe.rlukan. 

2. Data Display (pe.nyajian data)  

Se.te.lah data dire.duksi maka langkah se.lanjutnya adalah me.ndisplay 

data atau me.nyajikan data. Me.lalui pe.nyajian data ini data me.njadi 

te.rorganisasi dan te.rsusun se.hingga mudah dipahami. Dalam pe.ne.litian 

kualitatif pe.nyajian data yang se.ring digunakan adalah de.ngan te.ks yang 

be.rsifat naratif. 

3. Verifikasi Data 

 Validasi data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

teknik triangulasi. Peneliti yang melakukan pengumpulan data dengan 

triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang sekaligus 

menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data dengan 

berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data. 

4. Conclusion Drawing/ve .rification  

Langkah te.rakhir adalah pe.narikan ke.simpulan dan ve.rifikasi data 

yang dipe.role.h. Ke.simpulan dalam pe.ne.litian kualitatif diharapkan 

me.rupakan te.muan baru. Te.muan ini dapat be.rupa de .skripsi atau 
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gambaran suatu obye .k yang se.be.lumnya be.lum je.las se.hingga se.te.lah 

dite.liti me.njadi le.bih je.las.
52

 

 

F. Keabsahan Data 

Keabsahan data mengacu pada kebenaran data hasil penelitian yang 

lebih berfokus pada kualitas informasi daripada jumlah atau sikap orang yang 

terlibat. Dalam penelitian, uji keabsahan data umumnya berfokus pada 

validitas dan reliabilitas. Perbedaan mendasar antara keduanya terletak pada 

instrumen penelitiannya dalam penelitian kuantitatif, validitas dan reliabilitas 

diuji pada instrumen yang digunakan, sedangkan dalam penelitian kualitatif, 

validitas data diuji untuk memastikan kesesuaian antara temuan yang 

dilaporkan dengan realitas yang terjadi pada objek penelitian. Dalam 

penelitian ini akan menggunakan keabsahan data model triangulasi jenis 

triangulasi sumber. 

Model Triangulasi berarti mengulangi atau mengklarifikasi informasi 

dengan menggunakan berbagai sumber. Jika diperlukan triangulasi data, hal 

ini dapat dilakukan dengan mencari data lain sebagai pembanding. Pihak yang 

terlibat bisa dimintai keterangan lebih lanjut mengenai data yang diperoleh. 

Jika triangulasi dilakukan pada aspek metode, maka perlu meninjau kembali 

metode yang digunakan (seperti dokumentasi, observasi, catatan lapangan, 

dll). Menurut Triangulasi adalah validasi silang kualitatif. Ini menilai 

kecukupan data berdasarkan konvergensi dari berbagai sumber data atau 

prosedur pengumpulan data yang beragam. Ada beberapa jenis triangulasi, 

yaitu: 

                                                           
 52 Ibid. H 121 



 

 
 

64 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber berarti membandingkan dan memeriksa ulang 

tingkat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari berbagai sumber. 

Misalnya, membandingkan hasil pengamatan dengan wawancara 

membandingkan apa yang dikatakan secara umum dengan yang dikatakan 

secara pribadi, serta membandingkan hasil wawancara dengan dokumen 

yang ada. 

2. Triangulasi Waktu 

Triangulasi waktu digunakan untuk memvalidasi data yang 

berkaitan dengan perubahan suatu proses dan perilaku manusia, karena 

perilaku manusia berubah dari waktu ke waktu. Untuk mendapatkan data 

yang sahih, peneliti perlu melakukan pengamatan lebih dari sekali. 

3. Triangulasi Teori  

Triangulasi teori adalah memanfaatkan dua atau lebih teori untuk 

dibandingkan atau digabungkan. Hal ini memerlukan keterangan 

penelitian yang lengkap mengenai pengumpulan dan analisis data, 

sehingga dapat memberikan hasil yang lebih komprehensif. 

4. Triangulasi Metode 

Triangulasi metode adalah usaha untuk memeriksa keabsahan data 

atau temuan penelitian dengan menggunakan lebih dari satu teknik 

pengumpulan data untuk mendapatkan data yang sama.
53

 

                                                           
 53 Octaviani, dkk. 2019. Keabsahan Data. INA-Rxiv: H 1-22. 



 

 

BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Kondisi perkembangan emosi Anak usia dini broken home di Desa 

Pulau Sengkilo, Kecamatan Kelayang,  cenderung mengalami gangguan 

dalam perkembangan emosional, seperti perubahan suasana hati yang cepat, 

kesulitan mengelola stres, menarik diri dari lingkungan sosial, serta 

menurunnya rasa percaya diri. Hal ini disebabkan oleh hilangnya peran salah 

satu orang tua, kurangnya dukungan emosional, dan minimnya komunikasi 

yang terjalin pasca perceraian. 

Faktor pendukung meliputi: kehadiran orang tua secara emosional, 

pendekatan empatik dari guru, komunikasi yang tetap terjalin meskipun 

orang tua telah berpisah, serta dukungan lingkungan seperti ustaz dan 

keluarga besar. Sementara itu, faktor penghambat meliputi 

ketidakharmonisan dalam rumah tangga, minimnya komunikasi antara 

anak dan orang tua pasca perceraian, serta lingkungan sosial yang kurang 

responsif terhadap kebutuhan emosional anak. 

 

B. Saran 

1. Diharapkan kepada masyarakat Desa Pulau Sengkilo, Kecamatan 

Kelayang, untuk membuat program-program yang mengedukasi berupa 

seminar tentang “keluarga broken home yang berimbas kepada anak” 

sebagai upaya pencegahan kepada orang tua agar mengurangi konflik 

dalam rumah tangga. 



 

 
 

105 

2. Kepada orangtua agar terus mendampingi anak-anak dan membuat 

mereka tidak kekurangan kasih sayang, sebaiknya masalah rumah tangga 

yang dihadapi pasangan untuk dirahasiakan pada anak. 

3. Penulis selanjutnya disarankan untuk meneliti lebih lanjut mengenai peran 

lembaga pendidikan atau tokoh masyarakat dalam membantu anak-anak 

dari keluarga broken home agar memperoleh dukungan emosional dan 

pendidikan yang memadai, sehingga dampak negatif dari kondisi keluarga 

dapat diminimalkan. 
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Lembar Observasi  

 

DAMPAK KELUARGA BROKEN HOME TERHADAP 

PERKEMBANGAN EMOSIONAL ANAK USIA 5-6 TAHUN DI 

DESA PULAU SENGKILO KECAMATAN KELAYANG 

KABUPATEN INDRAGIRI HULU 
Nama : 

Tanggal Pengamatan  : 

Lokasi Pengamatan    : 

Waktu Pengamatan    : 

Tempat Pengamatan  : 

 

No. Indikator Pengamatan Deskriptif Observasi 

1. Perkembangan emosional 

terhadap anak broken 

home 

Bagaimana anak mengelola emosi saat 

menghadapi situasi sulit? 

 

  Bagaimana reaksi anak saat terjadi konflik 

dengan teman? 

 

  Bagaimana anak mengekspresikan perasaan 

bahagia atau sedih? 

 

  Apakah anak dapat mengidentifikasi dan 

mengungkapkan emosi dirinya dengan tepat? 

 

  Apakah anak menunjukkan tanda-tanda 

kecemasan atau ketakutan? 

 

  Bagaimana anak mengatasi situasi yang 

menimbulkan stres? 

 

  Apakah anak menunjukkan perubahan mood 

yang cepat? 
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DAMPAK KELUARGA BROKEN HOME TERHADAP 

PERKEMBANGAN EMOSIONAL ANAK USIA 5-6 TAHUN DI 

DESA PULAU SENGKILO KECAMATAN KELAYANG 

KABUPATEN INDRAGIRI HULU 
 

Nama Informan  : 

Umur : 

Pekerjaan : 

Tempat Tinggal  : 

 

 

No. Fokus Penelitian Pertanyaan Jawaban 

1. Dampak broken 

home terhadap emosi 

anak 

Bagaimana bapak/ibu 

melihat dampak broken 

home terhadap emosi anak 

bapak/ibu? 

 

 

  Apakah anak bapak/ibu 

menunukkan perubahan 

perilaku emosional setelah 

keluarga menjadi broken 

home? 

 

 

  Apa yang bapak/ibu 

lakukan untuk membantu 

anak bapak/ibu mengatasi 

dampak broken home? 

 

 

2. Perilaku Emosional 

Anak 

Bagaimana perilaku 

emosional anak bapak/ibu 

sehari-hari? 

 

 

  Apakah anak bpak/ibu 

memiliki kesulitan dalam 

mengelola emosi? Jika ya, 

bagaimana? 

 

 

  Bagaimana anak bapak/ibu 

mengekspresikan perasaan 

bahagia atau sedih? 

 

 

  Bagaimana hubungan 

bapak/ibu dengan anak 

setelah broken home?  
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  Apakah bapak/ibu merasa 

bahwa hubungan orang tua-

anak mempengaruhi 

perkembangan emosional 

anak? 

 

 

  Bagaimana bapak/ibu 

menjaga komunikasi 

dengan anak setelah broken 

home? 

 

 

  Bagaimana bapak/ibu 

memberi dukungan 

emosional kepada anak 

bapak/ibu? 

 

 

  Apa yang bapak/ibu 

lakukan untuk 

meningkatkan dukungan 

emosional bagi anak 

bapak/ibu? 

 

 

  Apa pengalaman bapak/ibu 

sebagai orang tua dalam 

meghadapi kesulitan 

emosional anak? 

 

 

  Bagaimana persepsi 

bapak/ibu tentang dampak 

broken home terhadap 

perkembangan emosional 

anak? 

 

 

  Apa strategi yang bapak/ibu 

gunakan untuk membantu 

anak bapak/ibu mengatasi 

kesulitan emosional? 

 

 

  Apa yang bapak/ibu 

harapkan dari pihak lain 

(misalnya, sekolah, 

keluarga) untuk membantu 

anak bapak/ibu? 
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Panduan Dokumentasi 

 

DAMPAK KELUARGA BROKEN HOME TERHADAP 

PERKEMBANGAN EMOSIONAL ANAK USIA 5-6 TAHUN DI 

DESA PULAU SENGKILO KECAMATAN KELAYANG 

KABUPATEN INDRAGIRI HULU 
 

No Jenis Ada Tidak 

1. Foto Kantor Desa Pulau 

Sengkilo Kecamatan Kelayang 

Kabupaten Indragiri Hulu 

   

2. Foto Struktur Organisasi    

3. Foto Wawancara dengan 

Informan 

   
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Hasil Wawancara 

Nama  : AS 

Tanggal  : senin, 02 juni 2025 

Lokasi   : Rumah Warga 

Waktu  : 09.00 WIB 

Narasumber ; Keluarga broken 

1. Bagaimana anak mengelola emosi saat menghadapi situasi sulit? 

"Kalau anak saya biasanya terlihat bingung dan cenderung diam kalau 

sedang menghadapi situasi yang sulit, misalnya saat bertengkar dengan 

temannya atau saat dimarahi. Dia sering memilih untuk menyendiri dulu 

di kamar. Kadang dia menangis diam-diam, dan baru mau cerita setelah 

beberapa waktu. Saya lihat dia masih kesulitan untuk mengungkapkan 

perasaannya secara terbuka. Sejak kami berpisah, emosinya memang jadi 

lebih sensitif." 

2. Bagaimana reaksi anak saat terjadi konflik dengan teman? 

"Anak saya biasanya langsung marah atau kesal kalau ada konflik dengan 

temannya, kadang sampai membentak atau memukul. Tapi setelah itu dia 

cepat merasa bersalah dan jadi sedih. Dia suka merasa disalahpahami 

dan bilang tidak ada yang mengerti dia. Saya rasa kondisi keluarga kami 

yang sudah tidak utuh membuat dia jadi lebih mudah tersulut emosinya." 

3. Bagaimana anak mengekspresikan perasaan bahagia atau sedih? 

"Kalau sedang bahagia, anak saya biasanya jadi sangat aktif dan banyak 

bicara. Dia suka bercerita tentang hal-hal yang menyenangkan, tertawa 

keras, dan mencari perhatian saya. Tapi kalau sedang sedih, dia 

cenderung menarik diri, lebih pendiam, dan kadang menolak diajak 

bicara. Ada kalanya dia hanya diam sambil melamun. Saya perhatikan, 

sejak kami berpisah, ekspresi emosinya jadi lebih ekstrem bahagia sekali 

atau sedih sekali." 

4. Apakah anak dapat mengidentifikasi dan mengungkapkan emosi dirinya 

dengan tepat? 

"Sejujurnya, anak saya masih kesulitan untuk mengungkapkan apa yang 

dia rasakan dengan jelas. Kadang dia bilang marah, padahal sebenarnya 

dia sedih atau kecewa. Dia juga sering bingung saat ditanya perasaannya. 

Saya rasa sejak keluarga kami tidak utuh, dia jadi lebih tertutup dan tidak 

tahu bagaimana cara menyampaikan emosinya dengan benar. Saya 

berusaha membantunya, tapi memang butuh waktu dan kesabaran." 

5. Apakah anak menunjukkan tanda-tanda kecemasan atau ketakutan? 

"Iya, anak saya sering menunjukkan tanda-tanda cemas, terutama saat 

akan tidur atau ketika ditinggal sebentar saja. Dia suka gelisah, banyak 

bertanya, dan kadang tiba-tiba menangis tanpa alasan yang jelas. Pernah 
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juga dia mimpi buruk dan terbangun sambil ketakutan. Sejak perpisahan 

kami, dia jadi lebih mudah khawatir dan takut ditinggalkan, terutama oleh 

saya." 

6. Bagaimana anak mengatasi situasi yang menimbulkan stres? 

"Biasanya kalau anak saya merasa stres, dia memilih untuk menyendiri 

dan main sendiri dengan mainan atau gambar-gambar. Kadang dia juga 

mendengarkan lagu dari handphone. Tapi kalau stresnya sudah berat, dia 

bisa tiba-tiba marah atau menangis tanpa alasan yang jelas. Dia belum 

bisa mengelola stres dengan baik, dan sering memendam perasaannya. 

Saya coba bantu menenangkan, tapi kadang dia sulit diajak bicara saat 

sedang tertekan." 

7. Apakah anak menunjukkan perubahan mood yang cepat? 

"Iya, saya perhatikan anak saya sering mengalami perubahan mood yang 

cukup cepat. Misalnya, baru saja dia tertawa dan kelihatan senang, tiba-

tiba bisa jadi marah atau sedih hanya karena hal kecil. Kadang saya 

bingung harus bagaimana, karena perasaannya cepat berubah tanpa saya 

tahu penyebab pastinya. Sejak kami berpisah, saya merasa emosinya jadi 

lebih tidak stabil dari sebelumnya." 

8. Apa pengalaman bapak/ibu sebagai orang tua dalam meghadapi kesulitan 

emosional anak? 

“Sebagai orang tua, saya pernah mengalami masa di mana anak saya 

mengalami kesulitan emosional, terutama setelah kami mengalami 

masalah keluarga. Anak jadi sering murung, mudah marah, dan susah 

diajak bicara. Awalnya saya bingung, tapi kemudian saya sadar bahwa 

dia butuh perhatian lebih, bukan dimarahi. Saya mulai lebih sering 

meluangkan waktu untuk mendengarkan ceritanya, menemaninya 

bermain, dan memberi pelukan saat dia terlihat sedih. Meskipun tidak 

mudah, saya belajar bahwa kehadiran dan kesabaran orang tua sangat 

penting untuk membantu anak keluar dari masa sulit secara emosional. 

Sekarang, perlahan-lahan anak saya mulai lebih terbuka dan bisa 

mengungkapkan perasaannya.” 
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Nama  : A 

Tanggal  : Rabu, 04 juni 2025 

Lokasi   : Rumah Warga 

Waktu  : 09.00 WIB 

Narasumber ; warga,  

1. Bagaimana bapak/ibu melihat dampak broken home terhadap emosi anak 

bapak/ibu? 

"Kalau saya perhatikan, anak-anak dari keluarga broken home cenderung 

lebih tertutup dan emosinya tidak stabil. Mereka gampang marah, sedih, 

atau bahkan menarik diri dari lingkungan. Saya pernah lihat anak 

tetangga yang jadi pendiam setelah orang tuanya berpisah. Kelihatan 

sekali kalau mereka menyimpan beban, dan itu berdampak pada cara 

mereka bergaul dan bersikap di lingkungan sekitar." 

2. Bagaimana hubungan bapak/ibu dengan anak setelah broken home?  

"Kalau dilihat dari lingkungan sekitar, banyak orang tua yang setelah 

bercerai jadi jarang bertemu dengan anaknya. Hubungan mereka jadi 

kurang dekat, apalagi kalau anak ikut salah satu orang tua saja. Anak jadi 

lebih tertutup dan kurang terbuka. Tapi ada juga yang tetap berusaha 

menjaga komunikasi dengan anak walaupun sudah tidak tinggal serumah. 

Jadi, dampaknya beda-beda, tergantung bagaimana orang tuanya 

menyikapi." 

3. Bagaimana persepsi bapak/ibu tentang dampak broken home terhadap 

perkembangan emosional anak? 

“Menurut saya, broken home bisa berdampak besar pada perkembangan 

emosional anak. Anak bisa merasa kehilangan, bingung, atau bahkan 

menyalahkan diri sendiri atas perpisahan orang tuanya. Kalau tidak 

ditangani dengan baik, bisa saja anak menjadi pendiam, mudah marah, 

atau menarik diri dari lingkungan. Karena itu, orang tua harus tetap 

hadir secara emosional dan memberikan perhatian yang cukup agar anak 

tidak merasa sendiri.” 

4. Apa yang bapak/ibu harapkan dari pihak lain (misalnya, sekolah, keluarga) 

untuk membantu anak bapak/ibu? 

“Kalau saya punya anak dan berada dalam situasi seperti itu, tentu saya 

berharap pihak sekolah bisa lebih peka terhadap kondisi anak. Misalnya, 

dengan memberikan perhatian lebih, mendampingi saat anak terlihat 

murung, atau mengajak bicara secara halus. Dari keluarga besar juga 

saya berharap mereka tidak menyudutkan anak atau memperkeruh 

suasana, tapi justru memberikan dukungan dan kasih sayang. Intinya, 

semua pihak harus kompak menciptakan lingkungan yang aman dan 

nyaman bagi anak.” 
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Nama  : F 

Tanggal  : 04 juni 2025 

Lokasi   : Rumah Warga 

Waktu  : 13.00 WIB 

Narasumber ; warga,  

1. Apakah anak bapak/ibu menunukkan perubahan perilaku emosional 

setelah keluarga menjadi broken home? 

“Kalau saya perhatikan di lingkungan sekitar, memang ada beberapa 

anak yang orang tuanya bercerai. Anak-anak itu terlihat berubah, ada 

yang jadi lebih pendiam dan tertutup, tidak seperti sebelumnya yang ceria. 

Ada juga yang jadi lebih mudah marah atau sulit diatur. Menurut saya, itu 

bentuk dari emosi yang belum bisa mereka ungkapkan dengan baik. Jadi, 

memang terlihat ada perubahan perilaku emosional setelah keluarga 

mereka tidak lagi utuh.” 

2. Bagaimana bapak/ibu menjaga komunikasi dengan anak setelah broken 

home? 

“Kalau dari yang saya amati di lingkungan tempat tinggal saya, beberapa 

orang tua yang sudah bercerai tetap berusaha menjaga komunikasi 

dengan anak-anaknya. Misalnya, mereka tetap sering menelpon atau 

datang menjenguk anak meskipun tidak tinggal serumah. Ada juga yang 

menggunakan media sosial atau video call untuk tetap terhubung. Tapi, 

saya juga melihat ada yang jarang berkomunikasi, sehingga anak terlihat 

lebih tertutup atau kehilangan kedekatan dengan orang tuanya. Jadi, 

memang berbeda-beda, tergantung bagaimana kesadaran dan usaha 

orang tuanya dalam menjaga hubungan itu.” 

3. Bagaimana persepsi bapak/ibu tentang dampak broken home terhadap 

perkembangan emosional anak? 

“Dari yang saya lihat di lingkungan saya, anak-anak yang mengalami 

broken home sering menunjukkan perubahan emosi yang cukup jelas. Ada 

yang jadi lebih pendiam, pemurung, bahkan mudah marah. Mereka seperti 

menyimpan beban sendiri karena kehilangan perhatian dari salah satu 

orang tuanya. Menurut saya, broken home bisa sangat mempengaruhi 

kondisi emosional anak, apalagi kalau tidak ada pendampingan dari 

orang tua atau keluarga yang lain. Anak bisa merasa tidak aman, tidak 

percaya diri, bahkan sulit bergaul dengan teman-temannya.” 

4. Apa yang bapak/ibu harapkan dari pihak lain (misalnya, sekolah, keluarga) 

untuk membantu anak bapak/ibu? 

“Kalau saya amati, orang tua yang mengalami broken home pasti butuh 

bantuan dari lingkungan sekitar. Saya rasa, mereka berharap sekolah bisa 

lebih peduli terhadap kondisi psikologis anak misalnya, guru bisa lebih 
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perhatian, sabar, dan jadi tempat curhat bagi anak. Dari pihak keluarga, 

seperti kakek-nenek atau saudara dekat, sebaiknya memberi dukungan 

emosional dan tidak memperkeruh suasana. Harapannya, semua pihak 

bisa menciptakan suasana yang nyaman dan stabil untuk anak, supaya 

anak tidak merasa sendirian atau kehilangan kasih sayang.” 
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Nama  : Ai 

Tanggal  : 07 juni 2025 

Lokasi   : Musollah 

Waktu  : 15.00 WIB 

Narasumber ; Ustaz  

1. Bagaimana bapak/ibu melihat dampak broken home terhadap emosi anak 

bapak/ibu? 

“Dari yang saya perhatikan, anak-anak yang berasal dari keluarga 

broken home seringkali mengalami gejolak emosi yang cukup berat. Ada 

yang jadi lebih mudah marah, cepat tersinggung, dan sulit berkonsentrasi 

saat belajar mengaji. Bahkan ada pula yang menarik diri dan tampak 

kehilangan semangat. Saya melihat mereka seperti memendam kesedihan, 

meskipun tidak selalu mereka ungkapkan secara langsung. Dalam Islam, 

anak sangat membutuhkan kasih sayang dan keteladanan dari kedua 

orang tuanya. Jika salah satu hilang, maka keseimbangan emosinya bisa 

terganggu. Karena itu, perlu pendampingan dari guru, lingkungan, dan 

keluarga besar agar anak tetap merasa dicintai dan dipahami.” 

2. Apakah anak bapak/ibu menunukkan perubahan perilaku emosional 

setelah keluarga menjadi broken home? 

“Iya, berdasarkan pengalaman saya membimbing anak-anak di TPQ, 

beberapa anak yang berasal dari keluarga broken home memang terlihat 

mengalami perubahan perilaku emosional. Ada yang menjadi lebih 

pendiam dan sulit diajak bicara, padahal sebelumnya aktif dan ceria. Ada 

juga yang jadi cepat marah atau mudah menangis saat menghadapi 

masalah kecil. Perubahan ini menurut saya terjadi karena anak 

kehilangan rasa aman dan perhatian dari kedua orang tuanya. Dalam 

bimbingan agama, saya berusaha mendekati mereka dengan lembut, 

memberi nasihat, dan membangun kembali kepercayaan mereka terhadap 

orang-orang di sekitarnya.” 

3. Bagaimana anak bapak/ibu mengekspresikan perasaan bahagia atau sedih? 

“Anak-anak biasanya mengekspresikan perasaan bahagia dengan sangat 

spontan, seperti tersenyum lebar, tertawa, atau jadi lebih aktif saat 

mengaji dan bermain bersama teman-temannya. Tapi ketika mereka sedih, 

ekspresinya lebih beragam. Ada yang diam saja, menunduk, bahkan 

meneteskan air mata saat ditanya hal-hal sederhana. Saya pernah 

menemui anak yang tampak murung setiap kali selesai bercerita tentang 

keluarganya. Dari situ saya tahu, emosi anak itu sangat jujur, dan kalau 

tidak diperhatikan dengan baik, mereka bisa menyimpan kesedihan dalam 

diam.” 
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4. Bagaimana bapak/ibu memberi dukungan emosional kepada anak 

bapak/ibu? 

“Memberi dukungan emosional kepada anak itu sangat penting, terutama 

bagi mereka yang sedang menghadapi masalah keluarga. Biasanya saya 

berusaha mendekati anak dengan sabar dan penuh kasih sayang. Saya 

ajak mereka bicara pelan-pelan, saya dengarkan keluh kesahnya tanpa 

menghakimi. Saya juga sering menyisipkan nasihat agama yang 

menenangkan hati, seperti mengingatkan bahwa Allah selalu bersama 

orang yang sabar. Dukungan itu bisa juga berupa pelukan, pujian, atau 

sekadar hadir saat mereka butuh teman. Yang penting anak merasa tidak 

sendiri dan tetap disayangi meskipun keluarganya sedang dalam kondisi 

sulit.” 
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Nama  : D 

Tanggal  : 09 juni 2025 

Lokasi   : TK Raudatul ilmi 

Waktu  : 09.00 WIB 

Narasumber ; Guru PAUD 

1. Bagaimana anak mengekspresikan perasaan bahagia atau sedih? 

“Dari pengamatan saya sebagai guru, anak-anak yang berasal dari 

keluarga broken home sering kali mengekspresikan perasaannya dengan 

cara yang berbeda dibanding anak-anak lainnya. Saat mereka merasa 

bahagia, ekspresinya cenderung tidak terlalu terlihat. Mereka bisa 

tersenyum, tapi tidak begitu lepas, seperti menahan sesuatu. Namun, 

ketika sedang sedih, mereka sering menunjukkan perilaku seperti 

menyendiri, mudah menangis, sulit fokus belajar, atau enggan 

berinteraksi dengan teman-teman. Ada juga yang menunjukkan 

kemarahan secara tiba-tiba, padahal penyebabnya tidak terlalu jelas. 

Menurut saya, itu adalah cara mereka mengekspresikan kesedihan yang 

tidak bisa diungkapkan dengan kata-kata. Mereka butuh perhatian dan 

pendekatan emosional yang lembut dari guru dan lingkungan sekolah.” 

2. Apakah anak dapat mengidentifikasi dan mengungkapkan emosi dirinya 

dengan tepat? 

“Dari pengamatan saya di sekolah, tidak semua anak terutama yang 

berasal dari keluarga broken home mampu mengidentifikasi dan 

mengungkapkan emosinya dengan tepat. Beberapa anak memang bisa 

menyampaikan perasaannya secara langsung, misalnya mengatakan „saya 

sedih‟ atau „saya marah‟. Tapi banyak juga yang belum bisa, sehingga 

mereka mengekspresikannya lewat perilaku, seperti menjadi lebih diam, 

enggan berpartisipasi, atau justru bertingkah agresif. Mereka sering tidak 

tahu bagaimana cara mengungkapkan perasaan secara sehat. Oleh 

karena itu, peran guru sangat penting untuk membantu mereka mengenali 

dan menyalurkan emosinya dengan cara yang positif, misalnya lewat 

kegiatan bercerita, menggambar, atau konseling ringan.” 

3. Apa yang bapak/ibu lakukan untuk membantu anak bapak/ibu mengatasi 

dampak broken home? 

“Sebagai guru, ketika saya tahu ada anak yang berasal dari keluarga 

broken home, saya berusaha memberikan perhatian lebih. Saya sering 

mengajak dia berbicara secara pribadi, menanyakan kabarnya, dan 

memberikan dukungan emosional tanpa menghakimi. Saya juga berusaha 

menciptakan suasana kelas yang hangat dan aman, agar dia merasa 

diterima. Saat anak terlihat sedih atau murung, saya tidak langsung 

menegur, tapi mendekatinya dengan pelan dan penuh empati. Selain itu, 
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saya juga berkoordinasi dengan guru BK atau wali kelas lain untuk 

memantau perkembangan emosinya. Tujuan saya adalah agar anak tetap 

bisa belajar, bermain, dan tumbuh dengan perasaan aman meskipun 

kondisi keluarganya sedang tidak utuh.” 

4. Bagaimana bapak/ibu memberi dukungan emosional kepada anak 

bapak/ibu? 

“Anak-anak di usia PAUD masih sangat sensitif dan belum bisa 

mengungkapkan perasaan mereka dengan jelas, apalagi kalau berasal 

dari keluarga broken home. Untuk itu, saya sebagai guru berusaha 

mendekati mereka dengan lembut dan penuh kasih sayang. Saya sering 

memeluk mereka, mengajak bermain bersama, dan memberi perhatian 

lebih saat mereka terlihat murung atau menyendiri. Saya juga 

membiasakan memberi pujian saat mereka berhasil melakukan sesuatu, 

agar mereka merasa dihargai. Kadang saya gunakan cerita bergambar 

atau kegiatan menggambar untuk membantu mereka mengekspresikan 

perasaannya. Yang paling penting, saya ingin mereka merasa aman dan 

dicintai saat berada di sekolah.” 

5. Apa yang bapak/ibu lakukan untuk meningkatkan dukungan emosional 

bagi anak bapak/ibu? 

“Untuk meningkatkan dukungan emosional bagi anak, saya berusaha 

menciptakan suasana kelas yang hangat dan menyenangkan. Saya 

memulai dengan membangun kedekatan secara personal, misalnya 

menyapa anak setiap pagi, mendengarkan cerita mereka, dan 

menunjukkan perhatian pada hal-hal kecil yang mereka lakukan. Saya 

juga memberikan pelukan atau sentuhan lembut saat anak terlihat sedih, 

karena itu bisa membuat mereka merasa aman. Selain itu, saya 

menggunakan kegiatan bermain, bercerita, dan menggambar untuk 

membantu anak mengekspresikan perasaannya. Saya percaya bahwa 

ketika anak merasa didengar dan dihargai, mereka akan lebih terbuka dan 

nyaman secara emosional. Saya juga rutin berkomunikasi dengan orang 

tua agar dukungan di sekolah dan di rumah bisa sejalan.” 

6. Apa strategi yang bapak/ibu gunakan untuk membantu anak bapak/ibu 

mengatasi kesulitan emosional? 

“Sebagai guru TK, saya menggunakan pendekatan yang lembut dan penuh 

kasih untuk membantu anak mengatasi kesulitan emosional. Strategi 

pertama yang saya lakukan adalah membangun hubungan yang aman dan 

penuh kepercayaan, agar anak merasa nyaman bercerita. Saya juga 

sering menggunakan metode bermain dan bercerita sebagai media untuk 

mengenalkan emosi, misalnya lewat boneka, buku bergambar, atau 

permainan peran. Anak jadi bisa mengekspresikan perasaannya tanpa 
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merasa takut. Selain itu, saya memberikan penguatan positif ketika anak 

berhasil mengendalikan emosinya, seperti dengan pujian atau pelukan. 

Saya juga berusaha bekerja sama dengan orang tua, agar pendekatan di 

rumah dan di sekolah bisa sejalan dalam mendukung kondisi emosional 

anak.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 
 

124 

DOKUMENTASI 

 

Orang Tua Siswa 

  

 

 

 
 



 

 
 

125 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

126 

 
 

 

 

 



 

 
 

127 

 
 



 

 
 

128 

 
 

 

 

 



 

 
 

129 

 
 



 

 
 

130 

RIWAYAT HIDUP 

 Deslinda Zulia Ulfi adalah nama penulis skripsi ini. Penulis 

dilahirkan di Desa Pulau Sengkilo Pada tanggal 31 Desember 

2003. Lahir dari pasangan Bapak Zulkarnaen dan Ibu 

Mislindawati, yang merupakan anak Pertama dari tiga bersaudara. 

Penulis beralamat di Desa Pulau Sengkilo, Kecamatan Kelayang, 

Kabupaten Indragiri Hulu, Provinsi Riau. Selanjutnya Riwayat pendidikan 

sekolah, penulis menempuh pendidikan pertama dimulai dari pendidikan SD pada 

tahun 2009-2015 penulis menyelesaikan pendidikan Sekolah Dasar di SD Negeri 

005 Pulau Sengkilo, pada tahun 2015-2018 penulis menyelesaikan pendidikan 

tingkat menengah di SMP Negeri 5 Kelayang, pada tahun 2018-2021 penulis 

menyelesaikan pendidikan tingkat Menengah Atas di MAS Hismar Pulau 

Sengkilo, Kabupaten Indragiri Hulu. Selanjutnya pada tahun 2021 penulis 

melanjutkan pendidikan dan diterima sebagai mahasiswa baru di Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau pada Program Studi (S1) Pendidikan 

Islam Anak Usia Dini Fakultas Tarbiyah dan Keguruan melalui jalur UM-PTKIN. 

Selama menempuh pendidikan, penulis bergabung pada organisasi Dewan 

Eksekutif Mahasiswa (DEMA) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan di Departemen 

Olahraga. Selanjutnya pada tahun yang sama di bulan Juli sampai bulan Agustus, 

penulis melaksanakan KKN (Kuliah Kerja Nyata) di Desa Pulau Sengkilo, 

Kecamatan Kelayang, Kabupaten Indragiri Hulu, Provinsi Riau. Selanjutnya pada 

bulan September sampai bulan November tahun 2024, penulis melaksanakan PPL 

(Program Praktik Lapangan) di RA Ridho Ilahi, Kelurahan Tuah Madani, 

Kecamatan Tampan, Provinsi Riau. Kemudian penulis melaksanakan penelitian 

dalam rangka menyelesaikan pendidikan (S1) guna untuk memperoleh gelar 

Sarjana Pendidikan (S.Pd) dengan judul skripsi: " Dampak Keluarga Broken 

Home Terhadap Perkembangan Emosional Anak Usia 5-6 Tahun Di Desa Pulau 

Sengkilo Kecamatan Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu." 


